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MOTTO

“Ketahuilah bahwa kehidupan dunia itu hanyalah permainan, kelengahan,
perhiasan, dan saling bermegah-megahan di antara kamu serta berlomba-lomba
dalam banyaknya harta dan anak keturunan. (Perumpamaannya adalah) seperti

hujan yang tanamannya mengagumkan para petani, lalu mengering dan kamu lihat
menguning, kemudian hancur. Di akhirat ada azab yang keras serta ampunan dari

Allah dan keridaan-Nya. Kehidupan dunia (bagi orang-orang yang lengah)

hanyalah kesenangan yang memperdaya.”

(QS. Al-Hadid ayat 20)

“Knowing yourself is the beginning of all wisdom.”
(Mengenal diri sendiri adalah awal dari segala kebijaksanaan.)

(Aristotles)
“I am not what happened to me, I am what I choose to become.”

“Saya bukanlah apa yang terjadi pada saya, saya adalah apa yang saya pilih.”
(Carl Gustav Jung)

“I'm not perfect, but my every step is proof that I'm trying to get better.”



PERSEMBAHAN

Bismillahirrahmanirraahim....
Dengan izin dan rahmat Allah SWT, Saya dengan penuh rasa syukur

mempersembahkan karya ini kepada:

Kedua orang tua saya yang tiada henti memberikan doa, dukungan, kasih
sayang, serta semangat yang tulus. Kesabaran dan nasihat bijak yang mereka
berikan menjadikan sumber motivasi yang tak ternilai bagi saya dalam
menyelesaikan perjalanan Panjang ini. Ibu Anisa Fitriani., S.Psi., M.Psi., Psikolog
selaku dosen pembimbing yang dengan penuh kesabaran telah memberikan
bimbingan, arahan, koreksi, serta perhatian. Beliau senantiasa mendampingi dan
memberikan dorongan semangat selama proses penyusunan skripsi ini. Seluruh
pihak yang telah berkontribusi dalam penyelesaian karya ini, baik secara langsung
maupun tidak langsung. Terima kasih atas segala bentuk bantuan, dukungan, serta
semngat yang telah diberikan. Teman-teman se-almamater Psikologi Unissula,
yang telah menjadi bagian dari perjalanan akademik ini. kebersamaan, serta
dukungan dari kalian menjadikan penyemangat tersendiri dalam menghadapu

berbagai tantangan selama perkuliahan.

Vi



KATA PENGANTAR

Assalamu’alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh.

Puji syukur ke hadirat Allah Subhanahu Wa Ta’ala atas segala limpahan

rahmat, hidayah, serta inayah-Nya, sehingga penulis dapat menyelesaikan tugas

akhir ini sebagai salah satu syarat untuk memperoleh gelar Sarjana Psikologi di

Universitas Islam Sultan Agung (UNISSULA) Semarang.

Dalam proses penyusunan skripsi ini, penulis menghadapi berbagai kendala dan

tantangan. Namun, berkat dukungan, bantuan, serta doa dari berbagai pihak, semua

kesulitan dapat teratasi. Oleh karena itu, dengan penuh rasa hormat dan terima kasih

kepada:

1.

Bapak Dr. Joko Kuncoro, S.Psi., M.Si, selaku Dekan Fakultas Psikologi
Universitas Islam Sultan Agung Semarang, yang telah memberikan
kemudahan dalam perizinan penelitian serta mendukung proses akademik
di fakultas ini.

Ibu Anisa Fitriani, S.Psi., M. Psi., Psikolog, selaku dosen pembimbing
skripsi, yang dengan sabar membimbing, memberikan kritik, saran, serta
dorongan semangat sejak awal hingga akhir proses penyusunan skripsi ini.

Terima kasih atas waktu dan perhatian yang telah diberikan.

. Ibu Erni Agustina Setiowati, S.Psi., M.Psi, selaku dosen wali, yang dengan

penuh kesabaran memberikan bimbingan, arahan, serta saran yang
membangun selama perjalanan akademik penulis.

Bapak H. Fahrur Rozi Sriyatun, S.Ag., M.S.I., dan Ibu Istigomah, S.Pd,
selaku Kepala Sekolah dan Kepala Tata Usaha SMK X, yang dengan
kelapangan hati telah memberikan izin serta mendukung proses penelitian
ini sehingga dapat berjalan dengan lancar.

Seluruh responden penelitian, yang telah bersedia meluangkan waktu untuk
mengisi kuesioner dan berpartisipasi dalam penelitian ini. Tanpa kontribusi
mereka, penelitian ini tidak akan dapat terselesaikan dengan baik.

Bapak dan Ibu dosen Fakultas Psikologi UNISSULA, yang telah
membagikan ilmu, wawasan, serta pengalaman berharga selama masa

perkuliahan. Terima kasih atas dedikasi dan pengajaran yang diberikan.

vii



7.

10.

11.

Bapak dan Ibu staf Tata Usaha, Perpustakaan, serta seluruh karyawan
Fakultas Psikologi UNISSULA, yang telah membantu dalam berbagai
urusan administratif serta memberikan kemudahan dalam mengakses
fasilitas akademik.

Kedua orang tua tercinta, yang tiada henti memberikan kasih sayang,
motivasi, doa yang tulus, serta dukungan moril maupun materiil. Tanpa
mereka, perjalanan akademik ini tidak akan dapat terselesaikan. Terima
kasih atas pengorbanan dan cinta yang tanpa batas.

Para peneliti sebelumnya, yang telah menyusun penelitian dan teori-teori
yang menjadi referensi serta mempermudah penulis dalam menyusun tugas
akhir ini.

Sahabat-sahabat terbaik: Bela Prihatin, Anisa Arum, Riezqy Rahayu,
Rahma Tika, Qorry 'Ainal Muna, Ma’isya Ailah dan Prahita Hesti, yang
selalu memberikan semangat, dukungan, serta bantuan baik secara moril
maupun materiil kepada peneliti jika sedang mengalami kebingunggan dan
kegalauan dalam menyelesaikan tugas akhir ini. Semoga Allah SWT selalu
melimpahkan keberkahan dan kebahagiaan dalam setiap langkah kalian.
Seluruh teman angkatan 2021 dan teman-teman kelas C, yang telah menjadi

bagian dari perjalanan akademik ini. Terima kasih atas kebersamaan.

Semoga segala kebaikan yang telah diberikan mendapatkan balasan yang

berlipat dari Allah SWT. Proses penulisan skripai ini telah dikerjakan dengan

sunguh-sungguh dan sebai-baiknya. semoga dengan keterbatasan penulisan ini

penulis berharap skripsi ini dapat memberikan manfaat bagi dunia akademik serta

menjadi referensi bagi penelitian selanjutnya di bidang Psikologi dan semua pihak

yang membutuhkan.

Wassalamualaikum Warahmatullahi Wabarakatuh.

Semarang, 13 Februari 2025

Milatusakdiyah

viii



DAFTAR ISI

HALAMAN JUDUL ..ottt i
PERSETUJUAN PEMBIMBING........cccoiiiiiiiiiiiiiin e il
HALAMAN PENGESAHAN... oottt e e e snee e 111
PERINYATAAN ..ottt sttt e e et e b e e e snre e e ane e e amne e s nneeesnreeaneeea v
IMOTTO bbbttt r e e are v
PERSEMBAHAN ........ooiiiiiii s vi
DAFTAR ISt e st s e e sr e e snn e e e nnne e snreeaneeea X
DAFTAR TABEL ..ottt Xii
DAFTAR GAMBAR ..ottt sttt Xiii
ABSTRAK ...ttt stk b e s ekttt e st e e sst e e e b e e e sa b e e be e e Er e e s re e e nnreennreas Xiv
ABSTRACT ...t ittt ettt sien e snb e s s s 4 a1t e ekt e e abee e snbe e e sabeesnbeesnreeesnreennnes XV
BAB I PENDAHULBUANGE . L i L LB W TN e 1
A. LateBEIGISO I Ov oy B, I O A I . s 1

B. Rumusan Masalah ..o b 10

C. Tujuan Penelitian . .c...ouiu.ioiiieebeiisisisiesisianes e s s s e 10

D. Manfaat Penelitian..............ooiiiveiiiiee st e it s e 11

BAB II LANDASAN-TEORI i siiiens fe e diaiesnsbunanasesssasta b e seeeeeeneneesnens 12
A. PorllalSn=ST TSI . (o o . Wik, T, TN S . .......................... 12

1. ‘Pengertian SeIfitiS ..ot vormriiiiiiiiiee e e 12

2. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Perilaku Selfitis..............cccccoevreenne. 14

3. Aspek-Aspek Perilaku SEIfitis ......oooooreriemierieiiiiniiie e 17

4. Dampak Positif dan Negatif Perilaku Selfitis............cccoevvniinieniiinnnne. 19

B. Kacanduan Media SOSIal .........ccciciiiiiiiiiiiiieniee e 20

1. Pengertian Kecenderungan Kecanduan Media Sosial............cccoeverieenen. 20

2. Atribut Kecenderungan Kecanduan Media Sosial ..........cccoveveviveinninnnnn 22

3. Aspek-Aspek Kecenderungan Kecanduan Media Sosial ............ccccueeneee. 25

4. Dampak Kecenderungan Kecanduan Media Sosial ............ccocevvnvinenn. 28

C. Kecenderungan NarsiStik ........cccvvveeenirieiinineenesese e 29

1. Pengertian NarsiStik ........cccoovviiiiiiiiince s 29

2. Aspek-aspek Kecenderungan NarsistiK..........ccooovvviiiiiincnniennnene, 31

1X



D. Hubungan Antara Kecenderungan Kecanduan Media Sosial dan

Kecenderungan Narsistik dengan Perilaku Selfitis .........c.cccovvveriiniiiiinnene 34

DT = §) 010133 [ OSSP RPRN 37
BAB III METODE PENELITIAN.......ccoiiiiiiiiiiiiii s 38
A. Identifikasi Variabel..........cccocviiviiiiiiii 38
B. Definisi Operasional...........ccciiiiiiiiiiiiiiiieesiie e 38
C. Populasi, Sampel, dan Sampling .........cccocceviiiiiiiieniine e 40
L. POPULAST cvviiiiiicciie et 40

2. SAMPEL...eiiiiiiieiet e 40

3. SAMPING ...t ebi et et 40

D. Metode Pengumpulan .........coooiieiiieiiiiiine e e 41
1. Skala Perilaku SEIfitis .........cccoin i it 42

2. Skala Kecenderungan Kecanduan Media Sosial .....cciv..ocovevieiiniinninnnn 43

3. Skala Kecenderungan Narsistik...........occeeuiiiriennniesienesissdeneeneneneenens 44

E. Uji Validitas, Uji Beda Aitem, dan Estimasi Reliabilitas Aitem................... 45
LIl clita S, W =, e T N . 45

2. Uji Daya Beda ATteIM w.......ooieeieiuiiuieiiesieasee e iisinesnesbe s sieene e e e nnes 45

ST 411121 0005 O e P oo LR TR TROTTROTTROORR 46

F. Teknik Analisis Data........ccooiivmiiitiiieiie s st 46
BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN .....ociiiiiiiiiiiiii it 47
A. Orientasi Kancah Dan Pelaksanaan Penelitian...............cccooenniiiiniiicnnns 47
1. Orientasi Kancah Penelitian.............. e 47

2. Persiapan dan Pelaksanaan Penelitian...........c.cccooeiiiiiiiiniinic i 48

3. Uji Daya Beda dan Estimasi Reliabilitas Alat ukur ............c.ccoceiiienns 52

B. Analisis Data dan Hasil Penelitian ...........cccccevvviiiiniiiniinieene e 54
L UJTASUITIST. .ottt sttt b b 54

2. UJ1 HIPOLESIS. c.veevivienteitieiieite sttt sttt 57

C. Deskripsi Hasil Penelitian ...........coccooeiiiieiiiiinieiesese e 59
1. Deskripsi Data Skor Perilaku Selfitis.........cc.ccerviriiriiiniiiiiiiiiiie i 60

2. Deskripsi Data Skor Kecenderungan Kecanduan Media Sosial.............. 61



3. Deskripsi Data Skor Kecenderungan NarsistiK ..........ccocoovviineiiiniininninns 63

D. PemDbaNASAN ......ccviiviiiieiieiiiee et e 64
E. Kelemahan Penelitian...........ccocueviiiiieiiniiie e e 68
BAB V KESIMPULAN DAN SARAN ...ttt e 70
AL KESTMPULANL. ... 70
Bl SAran ..o e 70
DAFTAR PUSTAKA ..ottt ettt bbb 71
LAMPTIRAN ..ottt sttt e e st e e st et e e e e saeeteeneesbeese e besreesesteaneeseenneeneens 77

UNISSULA
el | gl leluinda

xi



DAFTAR TABEL

Tabel 1. Siswa-siswai SMK X ......ooiiiiiiiii e 40
Tabel 2. Blueprint Skala Selfitis Behaviour Scale (SBS)...........cccoviviiviiicninnnn. 43
Tabel 3. The Bergen Social Media Addiction Scale (BSMAS)........cccccovviiiininne 44
Tabel 4. Narsistik Personality Inventory (NPI-16) ........cccccooviiiiiiiiiiiie e 44
Tabel 5. Agenda Penelitian..........cccoovviiiiiiiiiiiiiii e 48
Tabel 6. Sebaran Aitem Skala Selfitis Behaviour Scale (SBS) .......ccccocuvveiiininns 50
Tabel 7. Sebaran Aitem Skala The Bergen Social Media Addiction Scale (BSMAS)

............................................................................................................................... 50
Tabel 8. Sebaran Aitem Skala Narcissism Personal Inventory (NPI-10) ............. 51
Tabel 9. Daya Beda Aitem Skala Selfitis Behaviour Scale (SBS) ...........c.ccc....... 53
Tabel 10. Sebaran Aitemibarl .......... Lot id. L irimee il e 53
Tabel 11. Hasil Uji Normalitas..cc.ouciveiceiiieiiiniin i ses e 55
Tabel 12. Hasil Uji LINEATTLAS ..oveiieviiiri it snse s s 56
Tabel 13. Kriteria Norma KategOriSaST .........uurueiimiiearuensienseanresiesieinneseesieennesnenns 59
Tabel 14. Deskripsi Skor Skala Perilaku Selfitis .....ccoooovviviiniie i 60
Tabel 15. Kategori Skala Perilaku Selfitis ......ieiiiiiiiii 61
Tabel 16. Deskripsi Skor Skala Kecenderungan Kecanduan Media Sosial........... 62
Tabel 17. Kategori Skala Kecenderungan Kecanduan Media Sosial.................... 62
Tabel 18. Deskripsi Skor Skala Kecenderungan NarsistiK............cccccooverveiennnnn. 63
Tabel 19. Kategori Skala Kecenderungan Narsistik ..., 64

Xii



DAFTAR GAMBAR

Gambar 1. Rentang Angka Skala Perilaku Selfitis.........cccocoviiiiiiiiiiiiiinn, 61
Gambar 2. Rentang Angka Skala Kecenderungan Kecanduan Media Sosial ....... 63
Gambar 3. Rentang Angka Skala Kecenderungan NarsistiK..........cccoccevieeiiinninnne 64

UNISSULA

xiil



HUBUNGAN ANTARA KECENDERUNGAN KECANDUAN MEDIA SOSIAL
DAN KECENDERUNGAN NARSISTIK TERHADAP PERILAKU
SELFITIS PADA REMAJA PEREMPUAN DI SMK X

Milatusakdiyah
Fakultas Psikologi
Universitas Islam Sultan Agung Semarang
Email: milasdyh56(@std.unissula.ac.id

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis hubungan antra kecenderungan
kecanduan media sosial dan kecenderungan narsistik terhadap perilaku selfitis pada
remaja perempuan di SMK X. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif
dengan pendekatan korelasional dan studi populasi terhadap 58 siswi dengan
cluster random sampling sebagai metode pengambilan sampel. Pengumpulan data
dilakukan menggunakan tiga skala yaitu Selfitis Behavior Scale (SBS), The Bergen
Social Media Addiction (BSMA), dan Narsistic Personality Inventory (NPI-16).
Hasil analisis regresi berganda menunjukkan adanya hubungan yang signifikan
antara kecenderungan kecanduan media sosial dan kecenderungan narsistik dengan
perilaku selfitis R = 0,435, Fhitung = 6,414, p = 0,003 (p<0,05) dengan kontribusi
efektif sebesar 18,68%. Uji hipotesis kedua menunjukkan bahwa terdapat hubungan
positif yang signifikan antara kecenderungan kecanduan media sosial dan perilaku
selfitis rx1y = 0,434, p = 0,001 (p<0,05). Namun, uji hipotesis ketiga menunjukkan
bahwa kecenderungan narsistik tidak memiliki hubungan yang signifikan dengan
perilaku selfitis rx2y = -0,105, p = 0,437 (p > 0,05). Hasil ini mengindikasikan
bahwa kecenderungan kecanduan media sosial berperan lebih besar dalam
mendorong perilaku selfitis dibandingkan dengan kecenderungan narsistik.

Kata Kunci: Selfitis, Kecenderungan Kecanduan Media Sosial, Narsistik
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THE RELATIONSHIP BETWEEN THE TENDENCY OF SOCIAL MEDIA
ADDICTION AND NARSISSTIC TENDENCIES TOWARDS SELFITIS
BEHAVIOR IN ADOLESCENT GIRLS AT SMK X

Milatusakdiyah
Faculty of Psychology
Sultan Agung Islamic University Semarang
Email: milasdyh56@std.unissula.ac.id

ABSTRACT

This study aims to analyze the relationship between the tendency of social
media addiction and narsisstic tendencies towards selfitis behavior in adolescent
girls at SMK X. This study uses quantitative methods whit a correlation approach
and a population study of 58 female students with cluster random sampling as the
sampling method. Data collection was conducted using three scales namely Selfitis
Behaviour Scale (SBS), The Bergen Social Media Addiction (BSMA), and Narcisstic
Personality Inventory (NPI-16). The results of multiple regression analysis showed
a significant relationship between social media addiction and narssistic tendencies
whit selfitis behavior R = 0.435, Fcount = 6.414, p = 0.003 (p<0.05) with an
effective contribution of 18.68%. The second hypothesis test shows that there is a
significant positive relationship between the tendency of social media addiction and
self-critical behavior rxly = 0.434, p = 0.001 (p<0.05). However, the third
hypothesis test shows that narcissistic tendencies do not have a significant
relationship with selfish behavior rx2y = -0.105 p = 0,437 (p >0.05). These results
indicate that social media addiction plays a greater role in encouraging selfish
behavior than narcissistic tendencies.

Keywords: Selfitis, Social Media Addiction, Narcissistic.
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Gaya hidup yang mengalami perubahan terutama pada generasi muda yang
berbeda dengan generasi sebelumnya, sebagai makhluk sosial manusia memiliki
keinginan untuk berkelompok dan hadirnya sosial media yang menyediakan
jariangan yang luas tanpa batas ruang dan waktu. Remaja akan lebih mudah untuk
mengaktualisasikan kebutuhan dirinya dalam membangun citra diri dan identitas
diri yang ingin dirinya tampilkan. Cara mengekspresikan dan mendokumentasikan
peristiwa berharga juga mengalami perubahan seiring perkembangan zaman
(Purnomo & Handayani, 2021). Berkembangnya dunia teknologi dan media sosial
banyak sekali memunculkan kebiasaan-kebiasaan baru yang membawa banyak
perubahan dalam tatanan kehidupan misalnya selfie. Beberapa dekade terakhir ini
selfiee sudah menjadi tren bagi semua kalangan terutama pada kalangan remaja.
Remaja akan mengabadikan semua momen dan peristiwa yang dialami dirinya
melaluai sebuah foto yang diabadikan kemudian dibagian dalam akun media sosial
(Ananda dkk., 2017).

Mengambil selfie telah menjadi kebiasaan umum di berbagai tempat, semua
orang sering mengambil foto dirinya sendiri untuk diposting di media sosial sebagai
simbol identitas virtual, berharap mendapatkan pengakuan. Aktivitas ini, telah
menjadi rutinitas harian jutaan orang dan bagian dari budaya global yang bertujuan
untuk memenuhi kebutuhan untuk menampilkan diri (Kurniasari, 2017). Awal mula
selfie dijadikan sebagai alternatif dalam mengeksplorasi diri dan identitas yang
membuat seseorang dapat melihat sisi lain dalam dirinya. Perspektif seperti ini,
merupakan sebagian kecil dari keseluruhan gambar. Biasanya selfie lebih fokus
pada presentasi diri dan orientasi eksternal, serta kesan dalam selfie yang diposting
di media sosial. Kebanyakan orang menggunakan foto selfie sebagai alat yang
digunakan untuk mempresentasikan dirinya (Puthiyakath dkk., 2024). Beberapa
orang merasa ketagihan mengambil foto selfie karena mendapatkan respons positif
dari orang lain ketika foto tersebut diunggah terutama bagi orang yang memiliki

banyak waktu luang (Risnasari dkk., 2022).



Foto yang ditampilkan oleh seseorang sering berbeda dengan kondisi yang
sebenarnya dengan orang tersebut. Cara paling umum yang dilakukan pengguna
untuk menampilkan diri secara selektif di media sosial adalah melalui pengambilan
dan pengunggahan “selfie” (foto yang diambil oleh dan dari diri sendiri). Pengguna
cenderung mengambil selfie dari sudut yang bagus, menggunakan pencahayaan
yang terang, dan juga dapat mengedit foto mereka menggunakan koreksi warna,
retouching kulit, dan bahkan photo-shopping untuk membuat bagian tubuh tampak
lebih kurus (Anderson dkk., 2012).

Fenomena foto selfie bukan hanya menjadi topik yang menarik di kalangan
masyarakat umum, namun juga menarik perhatian dari sejumlah ahli. Perhatian ini
meningkat ketika situs web Adobo Chronicles mempublikasikan peryataan bahwa
American Psychiatric Association (APA) telah mengklasifikasikan pernyataan
bahwa selfitis atau kebiasaan obsesif dan kompulsif mengambil foto selfie sebagai
gangguan mental (Vincent, 2014). Berita tersebut kemudian terungkap sebagai hoax
setelah APA menyatakan bahwa selfitis tidak termasuk dalam kategori gangguan
mental dalam DSM-V (Hidayat dan Harahap, 2023). Social Daily News merilis
berita menurut APA, mengambil foto selfie secara berlebihan merupakan sebuah
gangguan mental yang kemungkinan besar individu tersebut telah menderita
gangguan mental dan tidak menyadari (Dhillon, 2019). Perilaku selfitis juga dapat
berdampak buruk dan yang paling mengerikan dapat menyebabkan kematian.
Seseorang akan melakukan segalanya agar terlihat sempurna dan unik, seseorang
sering kali mengabaikan kondisi disekitar dan bahkan nekat mengambil foto selfie
di tempat-tempat yang berbahaya. Data menunjukkan bahwa antara tahun 2011
hingga 2017 sebanyak 259 kecelakaan yang dilaporkan akibat kematian yang tidak
disengaja saat seseorang sedang melakukan foto selfie. Negara dengan angka
kematin tertinggi adalah India, diikuti oleh Rusia, Amerika Serikat, dan Pakistan.
Penyebab utama dari kecelakaan tersebut meliputi tenggelam, tertabrak kendaraan,
atau terjatuh dari ketinggian saat sedang mengambil foto selfie (Bansal dkk., 2018)

Beberapa kasus selfie di Indonesia yang telah di temukan salah satunya adalah
seorang perempuan yang tertabrak kereta api di Bandung, Jawa Barat saat sedang

berfoto di rel kereta. Kejadian ini telah dikonfirmasi oleh PT Kereta Api Indonesia



dengan korban meninggal ketika dilarikan dalam perjalanan ke rumah sakit. PT
KAI mengingatkan masyarakat untuk tidak beraktivitas di rel kereta api karena
berbahaya dan melanggar hukum, dengan potensi sanksi pidana atau denda
(Bramasta bayu, 2021). Terdapat kasus lain bahwa selfie dapat menyebabkan
kematian bagi seseorang contohnya dalam kasus Nanda Krisdianto yang berusia 19
tahun warga Nganut, Tulungagung yang ditemukan mengapung sekitar satu mil dari
lokasi awal. Nanda dilaporkan hilang tersapu ombak pada 12 Oktober 2023 setelah
tersapu ombak besar ketika berfoto di atas tebing batu setinggi 15meter Pantai
Sanggar, Tulungagung, Jawa Timur. Nanda pertama kali ditemukan oleh nelayan
setempat kemudian melaporkannya ke posko pencarian Pantai Sanggar (Widodo,
2023). Berdasarkan kasus-kasus di atas terjadi karena para pelaku yang terobsesi
untuk menggunggah selfie yang menampilkan gambar terbaik dari dirinya di media
sosial yang bertujuan untuk memperoleh pujian dan komentar positif dari orang
lain. Obsesi ini muncul berasal dari perasan individu yang menganggap dirinya
lebih unggul dari orang lain dan dirinya berkeinginan untuk dikagumi orang lain.

Hasil wawancara peneliti dengan beberapa siswi SMK X dengan Inisial QA
mengatakan:

“Wah, saya sering banget selfie kak, dalam sehari bisa sampai 7-8 kali.
Saya bisa selfie kapan saja kak nggak perlu momen khusus, soalnya aku
suka selfie kak, biar keliatan keren gitu kalo di upload di media sosial.
Setelah itu aku Sering banget cek media sosial, Rasanya kayak nggak
bisa jauh dari handphone, terus kalau dapat like atau komentar positif,
aku jadi bahagia dan makin semangat buat spam story di second
account”

Hasil wawancara subjek kedua yang berinisial AS:

“Aku sering selfie kak, satu hari bisa 3-4 kali. Biasanya biar orang
vang liat itu tertarik, kak. Aku sering upload selfie di media sosial
seperti WhatsApp. Setelah upload, aku bakal sering cek terus siapa aja
vang liat. Kadang aku juga berharap ada yang like atau komentar
positif. Kalau ada, aku seneng banget, rasanya jadi tambah pede foto
aku bagus. Tapi kalau nggak ada, aku suka hapus fotonya dan coba
selfie lagi.”

Hasil wawancara subjek ketiga yang berinisial DM:

“Saya jarang selfie, kak. Tapi kalau ada momen penting seperti kumpul
keluarga, saya suka ambil foto dan upload di WhatsApp atau
Instagram, tapi aku juga tidak terlalu berharap banyak sama uploadan
fotoku kak. kalau dapat komentar positif, aku seneng dan lebih percaya
diri. Kadang itu juga memotivasi saya untuk upload foto lagi. Kalau



ada komentar negatif, aku anggap itu sebagai masukan aja untuk

memperbaiki diri.”

Hasil wawancara menunjukkan bahwa subjek memiliki perilaku selfitis yang
tinggi serta dapat dilihat juga perilaku selfitis dapat dipengaruhi oleh keterikatan
pada media sosial dan kebutuhan akan validasi sosial. Fenomena ini menarik untuk
diteliti lebih lanjut dengan tujuan untuk melihat sejauh mana kecenderungan
kecanduan media sosial dan kecenderungan narsistik dapat mempengaruhi perilaku
selfitis pada remaja perempuan.

Hasil foto yang menarik dapat meningkatkan rasa percaya diri seseorang,
Tersedianya berbagai filter dapat dengan mudah menciptakan tampilan diri yang
lebih ideal dalam foto. sementara jumlah /ike dan komentar yang diterima dapat
memberikan perasan bahagia. Proses ini memicu pelepasan dopamine dari otak,
yang pada akhirnya dapat menyebabkan kecanduan. Seseorang yang mengalami
selfitis biasanya berusaha untuk memperbaiki rasa percaya diri, mencari perhatian,
meningkatkan suasana hati, menciptakan kenangan, menyesuaikan diri dengan
kelompok sisial, serta menunjukkan jiwa kompetitif dalam diri (Risnasari dkk.,
2022).

Trend selfie tidak lepas dari perkembangan teknologi yang begitu cepat dalam
beberapa tahun terakhir membuat pengguna media sosial mengalami peningkatan
yang begitu pesat. Banyak platfom media sosial yang berorientasi visual, seperti
tiktok, Instagram dan snapchat dalam platfom media sosial ini menekankan pada
interaksi dengan gambar (Oosten dkk., 2023). Media sosial merupakan seprangkat
aplikasi berbasis internet yang membangun landasan teknologi dan memungkinkan
pertukaran informasi. Banyak orang bertukar ide, perasaan, informassi pribadi,
gambar dan video melalui penggunaan platform media sosial. Media sosial
mendorong pertukaran ide secara terus menerus dan bebas. Media sosial selalu
menampilkan satu sisi dari kehidupan seseorang (Barfi dkk., 2021). Media sosial
akan sangat cocok dengan generasi muda yang gaya hidupnya saat ini ingin dapat
melakukan apa saja yang diinginkan tetapi tidak dapat dilakukan dalam kehidupan
nyata. Media sosial memuat tempat dimana pecinta selfiee atau fotografi bermula

yang kemudian berkembang hingga di kalangan remaja dan menjadikan itu sebagai



hobi yang kemudian menjadikan suatu kebutuhan dalam kehidupan sehari-hari.
Remaja akan lebih sering mengambil foto dirinya agar dapat menggungah gambar
dalam cerita di media sosial yang dimilikinya trend seperti ini akan lebih cenderung
menjadi gaya hidup bagi seorang remaja (Ananda dkk., 2017).

Menurut data dari Statistik Telekomunikasi Indonesia 2022 berdasarkan hasil
survei Susenas 2022, mencatat terdapat 64,48% dari penduduk Indonesia
menggunakan internet pada tahun 2022. Penggunaan internet pada tahun 2022 ini
mengalami peningkatan sebesar 2,38% dari 62,10% pada tahun 2021. Peningkatan
ini mencerminkan bahwa terbukanya akses informasi dan penerimaan dari
masyarakat terhadap perkembangan teknologi serta perubahan masyarakat yang
berbasis informasi. Jumlah pengguna internet yang tinggi di Indonesia didorong
oleh perkembangan pesat dari telepon seluler. Tahun 2022 telah tercatat sekitar
67,88% penduduk Indonesia memiliki telepon seluler, yang awalnya pada tahun
2021 hanya sekitar 65,87% (Badan Pusat Statistik Indonesia, 2022).

Data dalam laporan Napoleon Cat pada Mei 2021 mencatat bahwa mayoritas
pengguna Instagram di Indonesia adalah perempuan, yaitu 52,6%, sementara laki-
laki mencakup 47,4%. Dalam kelompok usia 18-24 tahun, jumlah pengguna
perempuan mencapai 19,3%, lebih tinggi dibandingkan laki-laki yang sebesar 17%.
Pada rentang usia 25-34 tahun, proporsi pengguna dari kedua gender seimbang,
masing-masing 15,9%. Sementara itu, di kelompok usia 13-17 tahun, perempuan
mendominasi dengan 7,7%, sedangkan laki-laki hanya 5,2%. Kelompok usia 35-44
tahun, perempuan juga lebih banyak dengan 6% dibandingkan laki-laki yang
mencapai 5,6%. Tren serupa terlihat pada usia 45-54 tahun, di mana perempuan
mencakup 2,4% dan laki-laki 2,2%. Total keseluruhan pengguna Instagram di
Indonesia pada Mei 2021 mencapai 88,22 juta, mengalami kenaikan 0,47% dari
bulan sebelumnya (Annur., 2021).

Perilaku selfitis dapat disebabkan oleh beberapa faktor, menurut
(Charoensukmongkol, 2016) perilaku selfitis dapat dipengaruhi oleh
kecenderungan kecanduan media sosial yang dimana Intensitas penggunaan media
sosial berperan dalam perilaku selfitis. Seseorang yang aktif di media sosial akan

lebih mungkin untuk mengambil dan membagikan selfie sebagai cara untuk



berinteraksi dan mendapatkan umpan balik dari orang lain. Selain itu juga dapat
dipengaruhi oleh kecenderungan narsistik, Seseorang yang memiliki sikap narsisme
akan cenderung berpenampilan dan menghias dirinya secara berlebihan agar
memperoleh perhatian dari orang lain. Orang dengan kepribadian ini akan lebih
menikmati pengambilan foto selfie dengan melakukan selfie dirinya memperoleh
kendali yang utuh terhadap penampilan dirinya sendiri.

Perkembangan teknologi ini juga meningkatkan penggunaan media sosial di
kalangan remaja. Media sosial dan ponsel pintar bagi kehidupan remaja merupakan
hal yang sangat penting (Choukas dkk., 2022). Aktivitas media sosial mungkin
berdampak pada pesan yang ingin disampaikan. Remaja perempuan menjadi salah
satu kelompok yang paling mudah terpengaruhi oleh aktivitas media sosial dengan
tuntutan untuk menampilkan diri seperti apa yang dilihat dalam platform media
sosial seperti Instagram, Tiktok dan snapchat. Lingkungan yang serba visual sering
kali disusun berdasarkan pada apa yang ditampilkan dalam media sosial dan
bagaimana citra diri dipresentasikan secara visual (Oosten dkk., 2023). Jejaring
sosial online sejauh ini dianggap sebagai perilaku modern sedangkan untuk perilaku
jejaring sosial online yang berlebihan belum lama ini dianggap sebagai kecanduan
perilaku.

Kecenderungan kecanduan media sosial merupakan suatu gangguan
psikologis yang digambarkan sebagai kondisi dimana seseorang sangat tertarik
terhadap media sosial dengan rasa ingin tahu yang besar, kontrol diri yang lemah
dan kurangnya aktivitas yang tidak produktif dalam kehidupan sehari-hari sehingga
membuat seseorang akan menghabiskan banyak waktunya untuk mengakses media
sosial. Kecenderungan kecanduan media sosial dapat dipandang sebagai salah satu
bentuk kecanduan internet, dimana invidu menunjukkan dorongan untuk
menggunakan media sosial berlebihan. Seseorang dengan kecenderungan
kecanduan media sosial sering kali terlalu khawatir terhadap media sosial dan
didorong oleh dorongan yang tidak terkendali untuk masuk dan menggunakan
media sosial (Hou dkk., 2019). Seseorang yang menggunakan internet 40 sampai
80 jam perminggu dapat dikategorikan memiliki kecenderungan media sosial.

Penggunaan media sosial yang intens akan terus mengggunakan media sosial secara



kompulsif meskipun menggunakan media sosial dapat menimbulkan konsekuensi
yang tidak diinginkan seperti berkurangnya waktu untuk tidur dan beristirahat
(Dailey dkk., 2020).

Keunggulan media sosial dalam hal ini terjadi ketika orang-orang menikmati
hidup dalam satu kondisi. Salah satu alasan utama mengapa media sosial semakin
popular dalam beberapa tahun terakhir, yang mengakibatkan terciptanya berbagai
jenis situs jejaring sosial yang tak terhitung jumlahnya. Orang-orang menunjukkan
versi terbaik dari dirinya di media sosial (Hitaishi, 2022). Media memberikan peran
penting dalam membentuk sikap remaja terhadap bentuk tubuh remaja terutama
pada remaja perempuan, ini akan meningkatkan rasa malu terhadap tubuh.
Perubahan budaya yang didorong oleh teknologi akan berdampak pada
perkembangan individu (Salomon & Brown, 2019). Pembentukan identitas remaja
merupakan tugas utama dari perkembangan dimana dalam fase perkembangan ini
remaja sedang berada pada masa dimana remaja sedang sibuk mempertanyakan
siapa dirinya yang sebenarnya, peran apa yang dirinya inginkan, dan ingin seperti
apa dirinya kedepan. Generasi muda saat ini sangat terlihat kesulitan dalam
pembentukan identitas dan menjadi masalah yang sudah umum terjadi (Dor¢i¢ dkk.,
2023). Masa remaja awal merupakan periode perubahan perkembangan besar yang
mencakup dimensi fisik, psikologis, dan sosial seorang individu. Masa remaja awal
ditandai dengan meningkatnya pentingnya teman sebaya dan pentingnya
penampilan fisik terhadap harga diri semua kecenderungan normatif perkembangan
ini dapat meningkatkan kerentanan remaja terhadap kesehatan fisik dan mental
(Salomon & Brown, 2019).

Penelitian Mills (2018) media sosial merupakan platfrom bagi seseorang
untuk dapat menampilkan dirinya secara selektif dan memodifikasi foto dirinya
yang sering tidak menggambarkan penampilan fisik dirinya yang sebenarnya.
Penelitian ini menyelidiki hubungan antara aktivitas media sosial, khususnya dalam
pengambilan foto dan unggahan foto selfie terhadap kesehatan mental. Hasil
penelitian ini menunjukkan bahwa subjek penelitian yang menggambil dan
menggunggah selfie baik dengan menggunakan retouching atau tidak menggunakan

retouching, dirinya melaporkan subjek mengalami peningkatan kecemasan,



penurunan kepercayaan diri, dan perasaan kurang menarik secara fisik. Efek
negatif ini muncul meskipun subjek diberikan kesempatan untuk mengedit selfie
dirinya sebelum diunggah. Penelitian ini menunjukkan bahwa aktivitas ini dapat
menyebabkan dampak psikologis yang dapat merugikan pada remaja perempuan
(Mills dkk., 2018).

Seseorang yang memposting foto dirinya sendiri, kemungkinan besar
seseorang akan memikirkan dirinya sendiri dari sudut pandang orang yang mungkin
melihat foto tersebut. Oleh karena itu, tindakan mengambil dan memposting foto
diri sendiri di media sosial memperkuat fokus pada tubuh sebagai objek untuk
dilihat orang lain (Choukas dkk., 2022). Sudut pandang psikologis sendiri,
pengambilan foto selfie merupakan tindakan yang orientasi dirinya yang mungkin
pengguna untuk menunjukkan individualitas dan kepentingan dirinya, dan juga ini
dapat dikaitkan dengan ciri-ciri kepribadian yang narsis (Balakrishnan & Griffiths,
2018a).

Kecenderungan narsistik adalah suatu kondisi yang patologis yang ditandai
dengan perasaan bahwa dirinya sangat bernilai, memiliki tingkat keberhasilan yang
luar bias, selalu merasa dirinya istimewa dan berbeda, dan kurang memiliki empati
terhadap orang lain serta biasanya orang-orang dengan kepribadian seperti ini akan
bersikap sombong (Luvy & Rachmah, 2017). Narsisme berarti ketika seseorang
memiliki kekaguman yang berlebihan terhadap dirinya sendiri dan penampilan
fisiknya. Orang yang narsis akan lebih suka menunjukkan dirinya kepada orang lain
untuk memenuhi kebutuhan yang tinggi untuk dikagumi dan diakui oleh orang lain
dan akan cenderung memiliki empati yang rendah. Orang yang narsis akan lebih
memungkinkan untuk memunjukkan kemampuan dirinya di media sosial untuk
mengendalikan presentasi dirinya yang harus dipenuhi melalui kekaguman orang
lain terhadap dirinya melalui media sosial. Orang dengan kepribadian ini akan
berusaha menampilkan dirinya lebih baik dari orang lain dengan cara mengedit foto
agar tampilan dirinya terlihat lebih baik dari pada kondisi yang sebenarnya
(Kurniasari, 2017).

Penelitian yang dilakukan oleh Boursier (2020) berjudul “selfie engagement

on social media: pathological narcissism, positive expectation. And body



objectification-which is more influential? ” menggunkan 570 partisipan. Penelitian
ini menemukan adanya keterlibatan dalam perilaku selfie seperti mengedit, dan
mengambil foto dapat dipengaruhi oleh tingkat narsisme seseorang. Selfie biasanya
digunakan untuk meningkatkan rasa kepercayaan diri seseorang dengan
mempromosikan diri melalui media sosial kemudian mendapatkan validasi sosial
yang didapatkan melalui /ike dan komentar. Hasil dari penelitian ini menunjukkan
hubungan positif antara perilaku selfie, narsisme dan kecenderungan kecanduan
media sosial. Perilaku selfie pada wanita lebih banyak dipengaruhi oleh tekanan
untuk selalu terlihat menarik dengan hasil 32% varian pada perempuan dan 27%
pada laki-laki. Wanita cenderung akan lebih terlibat dengan tampilan yang lebih
baik sehingga wanita akan selalu menciptakan citra diri yang ideal. Penelitian ini
juga mengungkapkan bahwa selfie bukan hanya bentuk untuk mengekspresikan
diri, tetapi juga bisa menjadi kebiasaan dan kebutuhan akan perhatian dan
pengahrgaan yang menimbulkan seseorang akan cenderung kecenderungan
kecanduan media sosial (Boursier dkk., 2020).

Penelitian yang dilakukan oleh Purnomo dan Handayani (2021) yang berjudul
“fenomena foto selfie dan media sosial instagram (studi deskriptif kualitatif
mengenai fenomena selfie di media sosial instagram di kalangan pegawai gramedia
hartono mall solo baru)” meneliti hubungan antara perilaku selfie, kecenderungan
narsistik, dan penggunaan media sosial Instagram. Peneliti menemukan bahwa
selfie merupakan sarana untuk mengekspresikan diri tetapi juga dikaitkan dengan
sifat narsistik. Pelaku selfie sering berusaha untuk menampilkan penampilan yang
terbaik dari dirinya untuk mendapatkan perhatian dan validasi yag berupa /ike atau
komentar dari pengguna media sosial lainnya. Pelaku selfie akan dilakukan secara
berulang yang dapat menyebabkan kecanduan yang dapat terjadi melalui
penggunaan Instagram sebagai alat untuk membangun citra diri. Hasil penelitian
ini mengungkapkan bahwa individu melakukan selfie seringkali memiliki motivasi
untuk menampilkan citra diri yang positif dan menarik perhatian orang lain. Peneliti
juga menemukan beberapa alasan utama pelaku selfie meliputi keinginan untuk
menghilangkan kebosanan, mencari hiburan, dan mendapatkan pengakuan sosial.

Penelitian ini menunjukkan perilaku selfie bukan hanya sasaran ekspresi diri, tetapi
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juga dapat berkontribusi pada pola pikir seseorang yang akan terpengaruh untuk
memenuhi kebutuhan akan pengakuan diri (Purnomo & Handayani, 2021).

SMK X merupakan sekolah swasta yang terletak cukup jauh dari kota.
Penelitian ini akan dilakukan penulis untuk mengetahui apakah terdapat hubungan
antara kecenderungan kecanduan media sosial dan kecenderungan kecenderungan
narsistik terhadap perilaku selfitis pada siswi SMK X. Penelitian ini berbeda dengan
penelitian-penelitian sebelumnya karena subjek yang akan digunakan peneliti dan
tempat subjek berbeda, karena subjek yang digunakan adalah siswi SMK X dan
tempat penelitian ini akan dilaksanakan di lingkungan SMK X. Berdasarkan
informasi yang peneliti dapatkan dari beberapa siswi SMK X, selfie sering sekali
dilakukan di lingkungan sekolah dan kemudian akan di unggah dalam akun media
sosial masing-masing. Hal ini menunjukkan bahwa perilaku selfitis cukup umum
terjadi di kalangan siswi SMK X. Dengan demikian, penelitian ini diharapkan dapat
memberikan gambaran yang lebih spesifik tentang hubungan antara kecenderungan

kecanduan media sosial, narsisme terhadap perilaku selfitis pada siswi SMK X.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang di atas maka rumusan masalah dalam
penelitian ini adalah apakah ada hubungan antara kecenderungan kecanduan media
sosial dan kecenderungan narsistik terhadap perilaku selfitis pada remaja

perempuan di SMK X

C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, tujuan dari penelitian ini adalah untuk
mengetahui hubungan antara kecenderungan kecanduan sosial media dan

kecenderungan narsistik terhadap perilaku selfitis remaja perempuan di SMK X.
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D. Manfaat Penelitian

1. Manfaat teoritis

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan

referensi dan masukan terhadap disiplin Ilmu Psikologi, khususnya pada

bidang Psikologi Perkembangan dan Psikologi Sosial.
2. Manfaat Praktis

a.

Penelitian ini dapat memberikan pemahaman yang lebih mengenai
kecenderungan kecanduan media sosial dengan kecenderungan
narsistik dan perirlaku selfitis.

Penelitian ini dapat digunakan sebagai alat untuk meningkatkan
kesadaran remaja perempuan dari dampak kecenderungan kecanduan

media sosial, perilaku narsitik terhadap perilaku selfitis.



BAB 11
LANDASAN TEORI

A. Perilaku Selfitis

1. Pengertian Selfitis
Perkembangan media sosial yang mendunia terdapat kebiasaan-

kebiasaan baru yang bernama selfiee Menurut Ananda (2017) selfie
merupakan kegiatan pengambilan gambar yang dilakukan oleh diri sendiri
tanpa bantuan orang lain. Gambar yang telah di foto akan di cetak dan dibuat
sebagai album foto. Sedangkan dengan perkembangan zaman sekarang
gambar yang di foto tidak lagi dimasukkan kedalam album foto lagi
melainkan akan di unggah di akun media sosial orang tersebut, seperti di
akun Instagram, facebook, tiktok ataupun di dalam akun twitter (Ananda
dkk., 2017). Menurut Mills (2018) selfie adalah foto yang diambil sendiri
sebagai bentuk untuk mempresentasikan diri sendiri yang terlihat umum di
media sosial. Pengambilan gambar dan mengunggah foto selfie baik
dilakukan dengan menggunakan refouching maupun tidak menggunakan
retouching (Mills dkk., 2018).

Selfie pada remaja sekarang lebih cenderung berfokus kepada media
hiburan seperti media sosial, terutama dikalangan remaja di Indonesia.
Menurut Ismanto (2019) selfie dapat diartikan sebagai foto diri yang
diambil menggunakan kamera depan smartphone dan kemudian dibagikan
media sosial. Istilah selfie sendiri pertama kali muncul pada tahun 1524
ketika Parmigianino melukis potret dirinya menggunakan cermin cembung,
yang kemudia menjadi awal dari praktik foto diri seperti yang dikenal saat
ini sebagai foto selfie (Ismanto, 2019).

Foto selfie awalnya dilakukan untuk mengabadikan momen atau
acara yang penting dalam kehidupan seseorang. Perilaku ini seiring
berjalannya waktu berkembang menjadi tren yang kemudian berubah
menjadi bagian gaya hidup dalam kalangan remaja (Ramadhan dkk., 2017).
Perilaku ini dapat dikaitkan dengan fenomena selfitis, yaitu kecenderungan

obsesif untuk terus menerus mengambil foto selfie dan membagikannya di
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media sosial sebagai bentuk validasi diri. Perilaku seperti ini akan
mendorong seseorang untuk memdokumentasikan hampis semua aktivitas
sehari-hari yang dimulai dari sebelum tidur, setelah bangun tidur, belajar,
berkumpul bersama teman, berolahraga, atau dalam kondisi apapun selfie
sering dilakukan dan terlihat seperti kewajiban (Ananda dkk., 2017). Pola
perilaku seperti ini mencerminkan ciri khas dari perilaku selfitis, dimana
seseorang akan mencari pengakuan, perhatian, atau bahkan peningkatkan
harga diri melalui foto-foto yang diunggah.

Perilaku selfitis menurut Balakrishnan dan Griffiths (2018)
“keinginan obsesif kompulsif untuk mengambil foto diri sendiri dan
mempostingnya di media sosial sebagai cara untuk menutupi kurangnya
harga diri dan untuk mengisi kesenjangan dalam keintiman”. Dalam
perilaku selfie terbagi menjadi tiga tingkatan kelainan 1) ambang batas
dimana seseorang dapat mengambil gambar dirinya setidaknya tika kali
sehari namun tidak mengunggahnya di media sosial. 2) akut yang dalam
tingkatan ini seseorang dapat mengambil gambar dirinya setidaknya tiga
kali dalam sehari dan kemudian mengunggahnya ke dalam media sosial. 3)
kronis, pada tingkatan kronis seseorang memiliki dorongan yang tidak
terkendali dalam mengambil gambar dirinya sendiri sepanjang waktu dan
mengunggahnya di media sosial lebih dari enam kali sehari (Balakrishnan
& Griffiths, 2018).

Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa, perilaku selfitis
adalah kegiatan pengambilan gambar yang secara obsesif yang ditandai
dengan keinginan yang berlebihan untuk mengambil foto selfie dan
mengunggahnya. Perilaku selfitis digunakan untuk mempresentasikan
dirinya sendiri di media sosial baik menggunakan retaouching atau tidak
menggunakan retfaoucing untuk menutupi kekurangan dalam diri seseorang.
Selfitis juga mencerminkan dorongan untuk mencari perhatian, pengakuan.
atau penerimaan sosial yang menjadi landasan utama perilaku ini. Selfitis

memiliki tiga tingkatan yaitu ambang batas, akut, dan kronis.



14

2. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Perilaku Selfitis
Seseorang biasanya akan mudah termotivasi untuk mengambil foto
selfie karena berbagai alasan. Alasan yang paling utama, karena orang
biasanya mengambil selfie dan memposting foto di media sosial bertujuan
untuk mengesankan orang lain. Menurut Charoensukmongkol (2016)
terdapat beberapa faktor yang dapat mempengaruhi perilaku selfitis
diantaranya sebagai berikut:
1. Narsisme
Nersisme yang diartikan sebagai rasa kagum terhadap diri sendiri
ditandai dengan kecenderungan pada ide-ide yang berlebihan dan
menampilhan dirinya pada kepercayaan diri yang berlebihan dan
cenderung kurang memiliki empati terhadap orang lain. Seseorang yang
memiliki sikap narsisme akan cenderung berpenampilan dan menghias
dirinya secara berlebihan agar memperoleh perhatian dari orang lain.
Orang dengan kepribadian ini akan lebih menikmati pengambilan foto
selfie dengan melakukan selfie dirinya memperoleh kendali yang utuh
terhadap penampilan dirinya sendiri.
2. Perilaku mencuri perhatian
Perilaku dalam mencuri perhatian kaitannya erat sekali dengan
sifat yang narsistik. Seseorang akan berperilaku dan bertindak dengan
maksud untuk mendapatkan perhatian dari orang lain kaitannya dengan
sifat narsistik sendiri adalah biasanya seorang yang narsis akan mudah
termotivasi untuk melakukan segala hal untuk mendapatkan kekaguman
dan perhatian orang lain untuk mempertahankan pandangan dirinya yang
terlalu berlebihan.
3. Perilaku egois
Seorang dengan perilaku egois ini akan lebih cenderung hanya
peduli terhadap kepentingan dirinya daripada kepentingan orang lain.
Orang dengan sikap egois seperti ini juga akan cenderung kurang
memiliki sikap empati terhadap orang lain karena dirinya hanya akan

fokus terhadap keutuhan dan keinginannya sendiri tanpa memedulikan



15

orang disekitarnya. Seseorang yang rutin dalam mengunggah foto selfie
di media sosial akan lebih terlihat memiliki kurangnya empati terhadap
dirinya dikarenakan dirinya hanya mementingkan penampilannya di
gambar dan hanya ingin dipedulikan oleh orang lain melalui unggahan
gambarnya di media sosial.
4. Gender
Beberapa kadus menyebutkan bahwa jenis kelamin dapat
mempengaruhi, terdapat beberapa penelitian yang menyebutkan bahwa
perempuan cenderung akan lebih banyak melakukan selfie daripada laki-
laki.
5. Kesepian
Kesepian merupan karakteristik yang terikat dengan perilaku
selfie. Seorang yang sedang mengalami kesepian dirinya akan lebih
menyukai ketika ada orang lain yang dapat mengurangi rasa kesepian
yang sedang dihadapinya melalui umpan balik yang diberikan oleh orang
lain dari unggahan akun media sosialnya. Orang-orang juga akan lebih
menikmati selfie ketika dirinya sedang merasa kesepian untuk mengisi
waktu luang yang dimilikinya.
6. Pengaruh media sosial
Intensitas penggunaan media sosial juga berperan dalam perilaku
selfitis. Seseorang yang aktif di media sosial akan lebih mungkin untuk
mengambil dan membagikan selfie sebagai cara untuk berinteraksi dan
mendapatkan umpan balik dari orang lain.
7. Keramahan
Seseorang yang mudah menjalin hubungan sosial dengan orang
lain atau sering disebut ramah akan cenderung memiliki lebih banyak
menjalin hubungan melalui jejaring sosial, sehungga menjadi pendorong
bagi seseorang untuk mengambil selfie dalam jumalah yang lebih banyak
dibandingkan dengan orang lain.
Menurut penelitian Lin (2020) terdapat enam faktor yang dapat

mempengaruhi perilaku selfitis seseorang yang meliputi;
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1. Narsisme
Seseorang yang memiliki sifat narsistik akan lebih cenderung
sering mengambil dan memosting foto selfie dirinya.
2. Social media influence
Pengaruh media sosial yang kuat seseorang akan merasa
terdorong untuk membagikan foto dirinya untuk mendapatkan
pengakuan dan validasi dari orang lain.
3. Peer pressure
Tekanan dari teman sebaya untuk berpartisipasi dalam budaya
selfie, yang dapat meningkatkan frekuensi pengambilan selfie. Fenomena
ini sering terjadi dikalangan remaja dan dewasa.
4. Low self-esteem
Seseorang dengan harga diri yang rendah memungkinkan
menggunakan selfie sebagai cara untuk mencari validasi dan pengakuan
dari orang lain untuk memperkuat perilaku selfitisnya.
5. Escapism
Penggunaan selfie sebagai cara untuk melarikan diri dari masalah
dan stress dalam kehidupan sehari-hari yang dapat menjadi faktor
pendorong perilaku selfitis.
Menurut penelitian Dhillon (2019) terdapat empat faktor yang dapat
mempengaruhi perilaku selfitis yang meliputi:
1. Narsistik
Seseorang dengan tingkat narsistik yang tinggi akan cenderung
memiliki perilaku selfitis, dengan cara mengambil dan mengunggah
lebih banyak foto maka seseorang dengan kecenderungan narsistik dapat
mengatasi kekurangan harga diri dan dapat mengisi kekosongan dalam
hubungan sosial.
2. Jenis kelamin
Perempuan akan memiliki kecenderungan yang lebih dalam

kecenderungan narsistik dan perilaku selfitis dibandingkan dengan laki-
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laki pada usia remaja. Namun akan mengalami pergeseran ketika
memasuki usia dewasa muda.
3. Usia
Tahapan perkembangan anatara perempuan dan laki-laki yang
berbeda membuat pertumbuhan emosional yang berbeda. Laki-laki akan
menunjukkan peningkatan kecenderungan narsistik dan perilaku selfitis
seiring bertmabahnya wusia, berbeda dengan perempuan akan
menunjukkan penurunan kecenderungan narsistik dan selfitis ketika
bertambahnya usia.
4. Pengaruh media sosial
Penggunaan media sosial yang tinggi akan dapat memperkuat
perilaku selfitis dikarenakan seseorang akan selalu merasa terdorong
untuk selalu berbagi pengalaman dirinya melalui gambar dan kemudia
membagikannya melalui akun media sosial.

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa, faktor-faktor yang
mempengaruhi perilaku selfitis meliputi berbagai faktor psikologis dan sosial.
Narsisme menjadi faktor utama, dimana sifat narsistik akan mengambil selfie untuk
mendapatkan perhatian dan validasi. Tekanan teman sebaya dan pengaruh media
sosial juga dapat memperkuat pengambilan selfie. Faktor lain termasuk egoism,
harga diri rendah, kesepian, serta escapism yang dapat menjadikan selfie sebagai
pelarian. Gander dan usia juga menjadi faktor yang mempengaruhi perilaku selfitis,

dimana perempuan lebih cenderung terlibat dibandingkan laki-laki.

3. Aspek-Aspek Perilaku Selfitis
Belakrishnan dan Griffiths (2018) mengidentifikasikan terdapat enam

aspek perilaku selfitis meliputi:
1. Peningkatan lingkungan
Peningkatan lingkungan dengan mengambil foto selfie terkait
dengan perasaan menyenangkan, ekspresi diri, kenangan, dan
penghargaan. Selfie dapat menciptakan kenangan yang lebih baik dan
membuat individu meras lebih terhubung dengan lingkungan untuk

menonjolkan pentingnya lokasi atau peristiwa tertentu.
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2. Persaingan sosial
Individu-individu yang cenderung memiliki perilaku selfitis akan
lebih sering menggunakan cara yang kreatif dengan cara terlibat secara
online untuk memenuhi kebutuhan persaingan sosial dirinya.
3. Pencarian perhatian
Pencari perhatian merupakan komponen yang penting dari
narsisme, dan narsis. Individu dengan ini sering melakukan tindakan
untuk mendapatkan perhatian. Media sosial adalah salah sati cara yang
tepat untuk mendapatkan perhatian, dan perilaku selfie sering sekali
dikaitkan dan diikutkan dengan pengunggahan di media sosial dengan
tujuan mencari validasi melalui like dan komentar.
4. Modifikasi suasana hati
Modifikasi suasana hati adalah pengalaman subjektif dari
aktivitas tertentu yang membuat orang merasa lebih baik. Modifikasi
suasana hati adalah faktor penting dalam memperkuat perilaku pecandu
dan yang tidak pecandu. Selfie merupakan salah satu perilaku dimana
individu dapat meningkatkan kesejahteraan emosional dari seseorang
5. Kepercayaan diri
Kepercayaan diri yang rendah dapat memicu perilaku dan
kecanduan yang berlebihan. Kepercayaan diri memiliki lokus internal
yang dapat meningkatka kepercayaan diri. Mengambil foto selfie dapat
meningkatkan persepsi dan keyakinan dari pengambilnya. Teknologi
memungkinkan peningkatan aspek visual selfie melalui aplikasi
pengediat, mendekatkan individu dalam diri idealnya melalui selfie yang
sempurna.
6. Konformitas subjektif
Konformitas subjektif merupakan suatu bentuk kewajiban
konformitas sosial yang berbeda-beda untuk setiap kelompok referensi.
Selfie dapat menjadi salah satu cara untuk mendapatkan penenrimaan
sosial. Semua platfrom media sosial memfasilitasi pembuatan grup dan

mengusulkan sesuatu untuk diikuti. Konformitas memiliki peran penting
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dalam memaninkan perilaku kecanduan, karena sebagian besar orang
akan mencoba untuk mengubah perilaku dirinya untuk kesesuaian sosial.
Berdasarkan aspek-aspek yang sudah dijelaskan dengan ini perilaku selfitis
merupakan fenomena yang kompleks yang dapat dipengaruhi oleh bebagai aspek
seperti peningkatan lingkungan, pencarian perhatian, narsistik, konformitas sosial,
modifikasi suasana hati. Aspek-aspek ini memberikan wawasan yang baru tentang
motivasi di balik perilaku selfitis yang menunjukkan bahwa selfie bukan hanya
sekedar ekspresi diri, tetapi juga merupakan alat untuk mendapatkan validasi dan
penerimaan dalam lingkungan sosial.
4. Dampak Positif dan Negatif Perilaku Selfitis

Dampak dari selfie dalam penelitian menurut Balakrishnan dan Griffiths
(2018) dapat meliputi beberapa aspek psikososial dan kesehatan fisik yang
sering dikaitkan dengan harga diri dan narsisme. Orang yang cenderung sering
mengambil selfie akan lebih cenderung memiliki keinginan untuk mendapatkan
persetujuan dan perhatian dari orang lain, yang bisa memperburuk perasaan
tidak aman dan semakin memperkuat kecenderungan narsistik. Kesepian dan
depresi juga memiliki ikatan yang cukup kuat dengan kecenderungan selfie.
Ketergantungan yang timbul akibat umpan balik yang positif dari media sosial
dapat menyebabkan ketidak stabilan emosional ketika umpan balik tersebut
tidak sesuai dengan harapan. Selfitis sendiri adalah pengambilan selfie obsesis
yang dapat membuat sesecorang menjadikan itu sebuah kebutuhan dan dapat
menunjukkan seperti gejala perilaku yang hampir sama dengan kecanduan
(Balakrishnan & Griftiths, 2018b).

Perilaku selfitis selain memiliki dampak negatif tetapi juga terdapat
dampak positif terhadap perilaku selfitis yang bisa sebagai ekspresi diri dan
identitas individu untuk dapat mengekspresikan berbagai aspek dari dirinya
seperti dirinya yang artistik, konyol, dan glamor. Perilaku selfitis juga digunakan
untuk alat mempresentasikan dirinya yang dapat membantu seseorang untuk
membentuk identitass sosial dirinya melalui media sosial. Perilaku selfitis selain

dapat mempresentasikan diri seseorang selfie juga merupakan alat untuk
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seseorang mendokumentasikan momen penting dalam kehidupannya

(Puthiyakath dkk., 2024).

B. Kacanduan Media Sosial
1. Pengertian Kecenderungan Kecanduan Media Sosial

Teori komunikasi yang telah dimediasi komputer menyatakan
bahwa Lingkungan online memiliki peran penting dalam membentuk
sebuah pola perilaku sehingga terbentuklah pengalaman baru bagi
pengguna. Teori ini menekankan bahwa pola komunikasi seseorang dapat
dipengaruhi oleh teknologi yang menjadi perantara antar pengguna.
Seseorang dapat berkomunikasi secara online dengan menggunakan
platfrom atau alat teknologi yang disebut sebagi media sosial (Barfi dkk.,
2021).

Beberapa teori sosiologis dan psikologis juga menyebutkan bahwa
media sosial atau jejaring sosial, khususnya media itu dapat memberikan
pengaruh yang besar terhadap pembentukan keyakinan dan perilaku
seseorang (Salomon & Brown, 2019). Menurut Greenfield (2009) teori
perubahan sosial dan  perubahan pembangunan mengatakan bahwa
teknologi dapat mendorong perubahan budaya yang akan berdampak
terhadap pembentukan perkembangan seseorang (Greenfield, 2009). Media
sosial seperti Facebook, Linkedin, Pinterest, MySpace, WhatsApp dan masih
banyak lainnya dapat mempengaruhi kehidupan banyak orang, khususnya
pelajar. Dilaporkan bahwa orang-orang bertukar ide, perasaan, informasi
pribadi, gambar dan video melalui penggunaan platform media sosial.
Media sosial mendorong pertukaran ide secara terus menerus dan bebas.
Beberapa penelitian juga menyebutkan seseorang yang dalam kehidupan
nyata dirinya seorang yang introvert dan pemalu. Namun, ketika di salam
media sosial akan merasa lebih nyaman berinteraksi dengan teman-
temannya dibandingkan ketika saat berinteraksi secara langsung (Barfi dkk.,

2021).
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Media sosial menurut Kaplan dan Haenlein (2010) merupakan
seperangkat perangkat lunak yang semua perangkatnya memerlukan akses
internet untuk dapat menjalankan semua aplikasi yang ada di dalamnya.
Penggunaan perangkat lunak ini juga dapat membangun perkambangan
teknologi dan membantu untuk proses terjadinya pertukaran informasi
(Kaplan & Haenlein, 2010). Penggunaan media sosial yang modern
utamanya bagi orang yang ketergantuangan terhadap media sosial dirinya
akan selalu terlibat secara aktif dengan situs jejaring sosial tersebut.
Menurut Boyd dan Ellison (2007) situs jejaring sosial merupakan layanan
yang berbasis web atau aplikasi yang memberikan fasilitas terhadap
seseorang untuk 1) membangun sebuah profil yang publik maupun
semipublik yang bersifat mengikat. 2) mengartikulasikan daftar pengguna
lain yang berbagi koneksi dengan dirinya. 3) melihat dan melintasi daftar
koneksi dirinya yang dibuat oleh orang lain dalam sistem (Boyd & Ellison,
2007).

Penggunaan media sosial yang berlebithan akan dapat
mempengaruhi kehidupan, hal ini sering disebut sebagai kecenderungan
kecanduan media sosial. Kecenderungan kecanduan media sosial menurut
Gomez (2024 didefinisikan sebagai keadaan dimana seseorang merasa
terlalu terobsesi dengan media sosial didorong oleh motivasi yang kuat
untuk mengakses atau menggunakan platform tersebut, dan banyak
menghabiskan begitu banyak waktu serta usaha sehingga mengganggu
aktivitas sosial lainnya (Gomez dkk., 2024). Menurut Andreassen (2017)
kecenderungan kecanduan media sosial adalah terlalu peduli terhadap
media sosial, didorong oleh motivasi yang tidak terkendali untuk masuk
atau menggunakan media sosial, dan menghabiskan begitu banyak waktu
dan tenaga untuk media sosial sehingga menganggu aspek-aspek penting
laiannya dalam kehidupan (Andreassen dkk., 2017).

Berdasarkan berbagai pendapat yang telah diungkapkan dapat
disimpulkan bahwa media sosial sebagai bagian dari teknologi komunikasi

yang telah dimediasi komputer yang memiliki pengaruh terhadap perubahan
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perilaku, keyakinan, dan pola komunikasi yang baru terkadang membuat
seseorang menggunakan media sosial secara berlebihan sehingga
menimbulkan kecanduan. Kecenderungan kecanduan media sosial
merupakan sebuah keadaan seseorang yang berlebihan dalam menggunakan
media sosial yang ditandai dengan keinginan yang kuat untuk selalu merasa
terhubung dengan media sosial. Keadaan seperti ini melibatkan rasa terlalu
terobsesi terhadap media sosial hingga akan mengganggu aktivitas dalam

kehidupan.

. Atribut Kecenderungan Kecanduan Media Sosial

Menurut Andreassen dan Pallesen (2014) Kecenderungan
kecanduan media sosial mencakup tiga atribut utama yang meliputi:
1. Terlalu khawatir terhadap media sosial
Individu yang kecenderungan kecanduan media sosial sering
kali mengalami kekhawatiran berlebihan terhadap platform tersebut
dan akan cenderung terus-menerus memikirkan media sosial bahkan
saat tidak sedang menggunakannya. Ketakutan akan kehilangan
informasi penting atau momen yang sedang trend. Media sosial juga
menjadi sumber utama validasi diri, di mana individu merasa perlu
mendapatkan pengakuan dari orang lain melalui jumlah like,
komentar, dan interaksi lainnya
2. Dorongan yang kuat untuk menggunakan media sosial
Dorongan kuat untuk menggunakan media sosial menjadi
faktor utama yang membuat seseorang terus-menerus terlibat di
dalamnya. Motivasi ini bisa berasal dari berbagai faktor, seperti
kebutuhan untuk berinteraksi dengan orang lain, mencari hiburan,
atau sekadar menghindari kebosanan dan stress.
3. Mencurahkan begitu banyak waktu dan tenaga untuk media sosial
Seseorang yang terlalu banyak menghabiskan waktu di
media sosial cenderung mengabaikan interaksi tatap muka dengan
keluarga dan teman, yang pada akhirnya dapat menyebabkan rasa

kesepian dan isolasi sosial. Produktivitas dalam pekerjaan atau
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akademik juga dapat menurun akibat seringnya distraksi dari media
sosial. Beberapa kasus, kecanduan ini bahkan dapat memicu konflik
dalam hubungan interpersonal, terutama jika seseorang lebih fokus
pada dunia maya dibandingkan kehidupan nyata.
Menurut (Hadiarni, 2016) berikut adalah beberapa atribut seseorang
yang memiliki kecenderungan kecanduan media sosial yang meliputi:
1. Selalu ingin terhubung dengan media sosial.

Seseorang akan selalu ingin mengetahui informasi terbaru di
media sosial dan akan merasa cemas atau gelisah jika tidak dapat
mengakses media sosial dalam waktu yang lama.

2. Menggunakan media sosial untuk mengekspresikan emosi

Seseorang  akan menggunakan -~ media sosial untuk
mengekspresikan emosinya dan akan mengalami kesulitan untuk
mengekspresikan emosinya secara langsung di dunia nyata.

3. Mengabaikan lingkungan sekitar

Seseorang akan lebih fokus pada media sosial daripada
lingkungan sekitar dan cenderung tidak memperhatikan orang lain
atau kejadian disekitar.

4. Suka berbagi segala hal di media sosial.

Individu akan membagikan segala hal di media sosial dan
merasa perlu untuk mendapatkan pengakuan dari orang lain atas apa
yang dibagikannya.

5. Mengganti aktivitas di dunia nyata dengan aktivitas di media sosial

Seseorang akan lebih memilih untuk melakukan aktivitas di
media sosial daripada di dunia nyata dan akan merasa sulit untuk
melepaskan diri dari media sosial.

Menurut (Rosyidah, 2016) terdapat empat atribut kecenderungan
kecanduan media sosial yang meliputi:
1. Penggunaan berlebihan
Individu menghabiskan waktu berjam-jam di media sosial

untuk scrolling, mengunggah konten, dan berinteraksi, hingga
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mengganggu pekerjaan, studi, hubungan sosial, serta kesehatan.
Contohnya, terus mengecek media sosial meski tidak ada notifikasi
dan lebih memprioritaskannya dibanding aktivitas penting lainnya.
2. Gelisahan saat tidak bisa mengakses media sosial
Ketergantungan emosional pada media sosial membuat
individu merasa cemas, panik, atau depresi saat tidak bisa
mengaksesnya. Mereka terbiasa mendapatkan stimulasi dari media
sosial, sehingga merasa kehilangan tanpa itu. Contohnya, mudah
marah saat tidak dapat membuka aplikasi media sosial.
3. Toleransi terhadap waktu penggunaan
Individu membutuhkan waktu yang semakin lama untuk
mendapatkan kepuasan dari media sosial. Awalnya cukup 30 menit,
namun seiring waktu, durasi terus meningkat hingga sulit
dikendalikan. Contohnya, merasa tidak puas jika tidak
menghabiskan waktu lama di media sosial.
4. Isolasi sosial
Kecenderungan kecanduan media sosial membuat individu
mengabaikan interaksi langsung, sehingga merasa kesepian dan
hubungan dengan orang lain memburuk. Contohnya, lebih nyaman
berkomunikasi secara online daripada bertemu langsung.
Berdasarkan penjelasan atribut-atribut diatas maka didapatkan
disimpulkan bahwa atribut kecenderungan kecanduan media sosial yaitu
terlalu khawatir terhadap media sosial, dorongan kuat untuk
menggunakannya, serta mencurahkan banyak waktu dan tenaga pada media
sosial. Selain itu, kecanduan juga ditandai dengan penggunaan berlebihan,
kegelisahan saat tidak bisa mengakses media sosial, meningkatnya toleransi
waktu penggunaan, serta isolasi sosial. Individu yang mengalami
kecenderungan kecanduan media sosial juga cenderung selalu ingin
terhubung, menggunakan media sosial sebagai sarana mengekspresikan
emosi, mengabaikan lingkungan sekitar, suka membagikan segala hal, dan

lebih memilih aktivitas di media sosial dibandingkan dunia nyata.
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3. Aspek-Aspek Kecenderungan Kecanduan Media Sosial
Menurut Andreassen (2017) aspek-aspek dari kecenderungan
kecanduan media sosial terdapat enam komponen utama yang meliputi:
1. Silence
Penggunaan media sosial merupakan suatu kebutuhan atau
aktivitas yang sangat pentinf dalam kehidupan seseorang yang dapat
mendominasi pikiran, perasaan, dan perilaku dirinya.
2. Mood modification
Media sosial merupakan sebagai alat untuk dapat mengubah
suasana hati seseorang yang biasa digunakan untuk meredakan stres atau
digunakan untuk menjadikan seseorang merasa lebih baik ketika dirinya
sedang merasa sedih dan cemas.
3. Tolerance
Seseorang memiliki kebutuhan untuk dapat meningkatkan jumlah
dan waktu yang dihabiskan di media sosial untuk mencapai kepuasan
yang diinginkan.
4. Withdrawal symptoms
Penarikan dir1 biasanya merupakan pengalaman yang tidak
menyenangkan secara fisik dan emosional seseorang ketika dirinya
tidak dapat mengakses media sosial seperti akan muncul kecemasan dan
depresi.
5. Conflict/ fungtional impairment
Penggunaan mediq sosial dapat menimbulkan konflik dengan
aktivitas lain seperti dalam pekerjan, Pendidikan, dan hubungan
interpersonal seseorang. Konflik yang terjadi ini biasanya berasal dalam
pikiran individu sedangkan konflik interpersonal dengan orang lain
berasal dari lingkungan sekitar dirinya.
6. Relapse/ lost of control
Pengguna media sosial sering sekali kehilangan kendali dan selali
mengulangi pola penggunaan media sosial setiap harinya bahkan setelah

mencoba untuk mengurangi atau meghentikan penggunaan.
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Menurut Pontes dan Griffiths (2017)terdapat beberapa aspek

kecenderungan kecanduan media sosial yang terbagi dalam empat komponen

utama yang meliputi:

1.

3.

Escapism And Dysfungtional Emotional Coping

Komponen escapism and dysfungtional emotional coping
mengacu dalam penggunaan internet sebagai cara untuk mengatasi
perasaan yang negatif atau melarikan diri dari kenyataan. Seseorang
mungkin akan membuka sosial media untuk melupakan masalah yang
sedang dihadapinya. Penggunaan yang seperti ini tidak akan dapat
membuat seseorang menyelesaikan masalah yang sedang terjadi justru
akan dapat membuat orang semakin ketergantungan pada internet.
Withdrawal Symptoms

Withdrawal Symptoms merupakan sebuah reaksi emosional atau
fisik yang muncul ketika seseorang tidak dapat mengakses internet.
Seseorang akan merasa cemas,gelisah, atau mudah marah ketika tidak
dapat mengakses media sosial.
Impairments and Dysfunctional Self-Regulation

Komponen Impairments and Dysfunctional Self-Regulation
menggambarkan dampak negative dari penggunaan media sosial yang
terlelu berlebihan. Banyaknya waktu yang dihabiskan untuk media
sosial dapat menganggu hubungan sosial, menurunkan produktivitas
kerja, meskipun seseorang sadar akan dampak buruk yang akan terjadi
namun seseorang akan sulit untuk mengontrol dirinya dalam
menggunakan media sosial.
Dysfunctional Internet-related Self-control

Komponen  dysfunctional  internet-realated  self-control
menggambarkan seseorang akan kesulitan untuk mengendalikan diri
untuk menggunakan internet, meskipun ingin untuk mengurangu dan
mengatur waktu penggunaannya. Kondisi seperti ini disebabkan oleh
kepuasan yang semakin bertambah seiring dengan peningkatan waktu

yang dihabiskan dalam menggunakan internet.
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Menurut Liebert dan Young (1998) menyebutkan beberapa aspek-aspek
kecenderungan kecanduan media sosial yang meliputi:
1. Sailence
Kecenderungan kecanduan media sosial ditandai dengan adanya
pikiran yang terus-menerus tentang internet, bahkan ketika sedang tidak
mengakses internet seseorang akan sering berkhayal atau berimajinasi
menegnai aktivitasnya dimedia sosial yang menunjukkan bahwa
internet menjadi bagian yang sangat penting dan dominan dalam
kehidupannya.
2. Excessive use
Penggunaan internet yang melebihi batas wajar sering menjadi
hal yang tidak disadari. Seseorang akan kehilangan kontrol terhadap
waktu yang dihabiskan untuk mengakses media sosial yang akan
mengganggu aktivitas kehidupannya.
3. Neglect to Work
Seseorang yang sudah kecenderungan kecanduan media sosial
akan lebih memprioritaskan waktu untuk mengakses internet daripada
menyelesaikan tugas dan tanggung jawab dalam kehidupan sehari-
harinya.
4. Anticipation
Media sosial dianggap sebagai solusi untuk mengatassi
permasalahan dalam kehidupan dirinya, sehingga seseorang menjadikan
aktivitas online sebagai cara untuk terhindar dari masalah dalam
kehidupan yang membuat media sosial menjadi hal yang berarti dan
berharga dalam kehidupannya.
5. Lack of control
Seseorang akan merasa kesulitan untuk mengontrol dirinya dalam
durasi penggunaan internet tanpa disadari, seseorang sering sekali
menghabiskan waktu lebih banyak dari yang direncanakan dan

menunjukkan ketergantungan yang semakin besar.
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6. Neglect social life
Kehidupan sosial seseorang akan sering terabaikan karena akan
lebih memilih mementingkan aktivitas dirinya dalam media sosial yang
akan dapat mengurangi interaksi sosial dalam kehidupan sehari-hari
hanya untuk mengakses media sosial.

Berdasarkan aspek-aspek kecenderungan kecanduan media sosial
yang sudah diuraikan maka dapat disimpulkan bahwa kecenderungan
kecanduan media sosial ditandai dengan dominasi media sosial dalam
kehidupan seseorang, hal ini ditandai dengan pikiran yang terus-menerus
tentang media sosial (sailence), penggunaan untuk mengubah suasana hati
(mood modification), peningkatan toleransi sehingga membutuhkan waktu
lebih lama untuk mendapatkan kepuasam (tolerance), serta munculnya
kecemasan dan stres saat tidak dapat mengakses media sosial (withdrawal
symptoms). Kecanduan ini juga menyebabkan konflik dalam pekerjaan,
pendidikan, dan hubungan sosial (conflict/functional impairment), serta
ketidakmampuan mengendalikan penggunaan meskipun menyadari dampak
buruknya (loss of control).

. Dampak Kecenderungan kecanduan media sosial

Media sosial memiliki hubungan yang erat dengan interaksi
manusia. Penggunan media sosial dapat merasa puas dan dapat
menambahkan rasa percaya dirinya. Media sosial dapat sebagai alat untuk
menampilkan dirinya kepada temanya terhadap hal-hal yang dianggap sama
dalam hal minat dan kesukaan. Dampak positif dari media sosial adalah
dalam pengembangan sosial dan emosional. Seseorang akan sering
menggunakan sosial media untuk memeprdalam koneksi dengan teman-
temanya dan membuat dirinya akan merasa terhubung secara emosional
dengan teman-temanya. Media sosial juga menyediakan platfrom untuk
dapat melatih ketrampilan yang berhubungan dengan pengembangan
identitas dalam mempersentasikan diri (Kurniasari, 2017).

Penggunaan media sosial juga dapat berdampak negatif terutama

terkait dengan Kesehatan mental. Penggunaan sosial media yang berlebihan
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dapat berkontribusi terhadap meningkatnya tingkat kesemasan, depresi, dan
gangguan tidur. Media sosial dapat menciptakan tekanan sosial yang tinggi
untuk selalu tampil dengan sempurna dan mendapatkan pengakuan dari
orang lain, yang dapat menyebabkan perasaan rendah diri dan mudang
stress. Media sosial juga bisa memicu terjadinya cyberbullying yang dapat
menyebabkan trauma secara emosional dan psikolosi yang mendalam bagi
korban cyberbullying (Longe, 2023).

Berdasarkan dampak-dampak kecenderungan kecanduan media
sosial yang sudah diuraikan, maka dapat disimpulkan bahwa media sosial
memiliki peran penting dalam interaksi manusia, memberikan kepuasan dan
meningkatkan rasa percaya diri dengan memungkinkan individu
menampilkan diri sesuai minat dan bakat yang dimiliki. Dampak positifnya
terlihat dalam pengembangan sosial dan emosional, di mana media sosial
dapat memperdalam koneksi dengan teman serta membantu dalam
membangun identitas dan keterampilan interpersonal. Namun, penggunaan
berlebihan juga dapat berdampak negatif, seperti meningkatnya kecemasan,
depresi, gangguan tidur, serta tekanan sosial untuk tampil sempurna yang
dapat menurunkan kepercayaan diri dan meningkatkan stres. Selain itu,
media sosial juga dapat memicu cyberbullying yang berisiko menyebabkan

trauma emosional dan psikologis bagi korbannya.

C. Kecenderungan narsistik

. Pengertian Narsistik
Teor1 narsisme pada era kontemporer dominan dikembangkan oleh

Heinz Kohut dalam karyanya yaitu buku The Analysis of the self (1971) dan
The Restoration of the self (1977). Kohut menjelaskan bahwa kepribadian
narsistik terjadi karena akibat dari adanya kegagalan seseorang dalam
pengembangan harga diri yang sehat pada dirinya (Sari, 2021). Menurut
Amesa (2006) narsisme merupakan bentuk dari ciri-ciri kepribadian dan

sebuat proses yang melibatkan perasaan diri dan hak yang terlalu berlebihan
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namun mudah rapuh serta terlalu keasyikan dengan kesusksesan yang
dimilikinya dan tuntutan akan kekaguman (Ames dkk., 2006).

Buku Freud yang berjudul General Introduction to Psychoanalysis:
Psikoanalisis Sigmund Freud yang telah diterjemahkan oleh Ira Puspitorini,
menjelaskan bahwa narsistik digunakan untuk mendeskripsikan orang-
orang yang menganggap dirinya sendiri penting dan cenderung
menginginkan perhatian. Narsistik dapat dikatakan sebagai reaksi asumsi
untuk menghadapi self~worth yang dinilai tidak nyata sebagai hasil dari
penurutan serta evaluasi yang berlebihan dari orang lain (Engkus dkk.,
2017). Menurut Raskin dan Terry (1988) narsistik didefinisikan sebagai
bentuk perilaku yang mencakup tentang citra diri seseorang, kekaguman
terhadap diri sendiri, dan pembesaran diri. Seseorang dengan sifat narsistik
akan cenderung rentan terhadap kritik termasuk perasaan kehilangan cinta
atau mengalami kegagalan. Ciri khas dari narsistik adalah kurangnya rasa
empati sehingga akan cenderung mudah merendahkan dan mengabaikan
perasaan orang lain dan menganggap dirinya yang paling sempurna.

Menurut DSM-IV-TR (American Psychiatic Assosiation, 1994)
menyatakan bahwa kepribadian narsistik mensyaratkan terdapat pola
kebesaran dimana seseorang menunjukkan kehebatan, kebutuhan akan
sanjungan, dan kurangnya rasa empati. Kepribadian narsistik ini dapat
dilihat dari perilaku fantasi berlebihan pada kekuasaan, kecantikan,
kesuksesan, kebutuhan untuk dikagumi orang lain serta disertai dengan
kurangnya rasa (Perrotta, 2021).

Berdasarkan penjelasan tentang narsistik, maka dapat disimpulan
bahwa narsistik merupakan sebuah kondisi psikologis yang ditandai dengan
perasaan superioritas, kebutuhan akan perasaan kagum, dan kurangnya
empati terhadap orang lain, seseorang dengan kecenderungan ini akan
cenderung mencari keuntungan dari orang lain untuk memperkuat citra diri
dan memiliki pandangan berlebihan tentang kemampuan serta

kepentingannya sendiri. Seseorang dengan kecenderungan ini akan selalu
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berusaha untuk selalu terlihat positif dan sering sekali mencari perhatian dan
pengakuan darj orang lain untuk memenuhi kebutuhan dirinya.
. Aspek-aspek Kecenderungan narsistik
Menurut penelitian Raskin dan Terry (1988) terdapat tujuh aspek
perilaku narsisme yang diidentifikasikan sebagai komponen utama dalam
kepribadian narsistik yang meliputi
1. Authority
Seseorang yang memiliki kecenderungan narsistik akan
cenderung menunjukkan sikap dominan, seseorang yang narsis
lebih suka memimpin dan kebutuhan akan rasa penghormatan.
2. Exhibitionism
Sescorang dengan kecenderungan narsistik akan mencari
perhatian dan akan merasa senang ketika dirinya menjadi pusat
perhatian.
3. Superiority
Kepribadian narsistik akan selalu menjadikan seseorang
merasa dirinya lebih unggul, hebat dan merasa dirinya sempurna
dibandikan dengan orang lain.
4. Self-sufficiency
Seseorang dengan sifat ini akan merasa mampu memenuhi
kebutuhan dirinya secara mandiri serta mencerminkan
ketegasan, kemandirian dan dorongan untuk meraih pencapaian.
5. Exploitativeness
Seseorang yang narsistik akan cenderung memanfaatkan
orang lain sebagai alat untuk meningkatkan harga dirinya,
misalnya dengan merendahkan orang lain untuk mendapatlan
kekaguman dari lingkungan sekitarnya.
6. Vanity
Seseorang dengan sifat narsistik cenderung sulit untuk

menerima kritik atau pendapat yang berbeda dari orang lain,
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sehingga akan cenderung menunjukkan sikap sombong, keras
kepala dan merasa superior
7. Entilement
Seseorang memiliki kecenderungan untuk mengejar
kepentingannya sendiri tanpa memikirkan pengaruhnya
terhadap lingkungan sekitar.
Menurut Widiyanti (2017) kecenderungan narsistik terdapat delapan
aspek utama meliputi:
1. Grandiose dan self-important
Seseorang dengan sifat narsistik sering memiliki pandangan
yang berlebihan tentang dirinya sendiri, sehingga merasa bahwa
dirinya lebih unggul atau lebih spesial dibandingkan orang lain.
2. Fantasi
Seseorang yang narsis sering terjebak dalam fantasi dalam
khayalan mengenai kesusksesan, kekuatan, kecantikan dan cinta
yang ideal dan terkadang fantasi berfungsi sebagai pelarian dari
kenyataan dan menciptakan harapan-harapan yang tidak realistis.
3. Unik dan spesial
Narsis percaya bahwa dirinya tidak dapat dibandingkan
dengan orang lain, merasa orang lain tidak dapat memahami dirinya.
4. Kebutuhan mendapatkan pengakuan
Seseorang dengang kecenderungan narsis memiliki keinginan
yang kuat untuk selalu mendapatkan pujian dan pengakuan dari
orang lain dan akan selalu berusaha untuk menampilkan diri yang
positif untuk menarik perhatian.
5. Mengeksploitasi hubungan interpersonal
Orang yang narsis akan melihat hubungan interpersonal
sebagai alat untuk memenuhi kebutuhan dirinya sendiri tanpa
mempertimbangkan perasaan orang lain dan cenderung

memanfaatkan orang lain untuk mencapai kesuksesan dirinya.
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6. Kurangnya empati
Salah satu ciri utama narsisme adalah ketidak mampuan untuk
memahami atau merasakan perasaan orang lain, sehingga akan
terkesan acuh dan tidak peduli dengan perasaan orang lain.
7. Perasaan iri
Orang yang narsistik akan mudah merasa cemburu terhadap
orang lain yang memiliki apa yang dirinya inginkan, baik dalam hal
kesuksesan, kekayaan, atau perhatian. Orang dengan kecenderungan
ini kemungkinan juga percaya bahwa orang lain akan merasa iri
terhadap dirinya.
8. Sikap arogan dan sombong
Narsisme sering menunjukkan perilaku yang angkuh,merasa
bahwa diriny alebih baik daripada orang lain, hal ini dapat dilihat
ketika berinteaksi dengan orang lain akan cenderung membagakan
dirinya sendiri.

Menurut DSM IV (Diagnosis and Statistical Manual of Mental
Disorder 1V-R) dari American Psychiatic Associaton dalam (Ackerman
dkk., 2011), terdapat lima aspek kecenderungan narsistik, antara lain:

1. Leadership Autority

kondisi seseorang yang beranggapan sebagai pemimpin
atau orang yang paling berkuasa.

2. Superiority Arogance

Individu yang memiliki rasa angkuh, merasa diri yang
paling besar, penting, dan harus dikhususkan serta diutamakan
dari orang lain.

3. Self-Absorption

Kekaguman terhadap diri sendiri yang berlebihan sehingga
membuat individu tidak dapat menerima kritikan yang

membangun terhadap dirinya dalam bentuk apapun.
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4. Envy (Iri Hati)

Rasa sakit yang muncul saat melihat orang lain memperoleh
keberuntungan, sementara dirinya merasa jika seharusnya hal
tersebut dimilikinya.

5. Exploitiveness Entitle Ment
Kebiasaan mencari keuntungan orang lain untuk
menunjukkan kemampuan diri dengan mengeksploitasi
kemampuan orang lain.

Berdasarkan penjelasan aspek-aspek narsistik yang telah dijelaskan
maka dapat disumpulkan bahwa, perilaku nastik biasanya ditandai oleh
dominasi, superioritas, kebutuhan akan pengakuan, kurangnya empati serta
kecenderungan memanfaatkan orang lain. Aspek-aspek ini menunjukkan
bahwa narsisme melibatkan pandangan yang berlebihan terhadap diri
sendiri sendiri serta perilaku yang sering merugikan hubungan

interpersonal.

D. Hubungan Antara Kecenderungan Kecanduan Media Sosial dan
Kecenderungan Narsistik dengan Perilaku Selfitis

Perilaku selfitis bisa dipengaruhi oleh berbagai faktor internal dan eksternal
dari diri seseorang, seperti kecenderungan kecanduan media sosial dan
kecenderungan narsistik. Penggunaaan sosial media menyebabkan kecandua sosial
media, yang melibatkan seseorang bisa mengontrol dalam menggunakan media
sosial yang berlebihan. Penggunaan media sosial yang berlebihan akan dapat
meningkatkan perilaku selfitis yang ditandai dengan jumlah postingan foto yang
diunggah akan selalu mengalami peningkatan. Seseorang yang sering
menghabiskan waktu berjam-jam untuk menggunakan media sosial dirinya akan
memiliki keinginan untuk mengikuti lingkaran sosial yang ada di dalam media
sosial (Kog dkk., 2019). Seseorang yang memiliki kecenderungan untuk melakukan
selfie akan lebih sering mengambil foto diri mereka sendiri dalam berbagai keadaan
dan kemudia membagikannya melalui platform media sosial seperti Instagram,

Facebook, atau TiktokKecenderungan kecanduan media sosial merupak faktor
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pendorong seseorang akan lebih sering mengambil foto selfie. Orang yang sudah
kecenderungan kecanduan media sosial dirinya akan selalu ingin memosting foto
dirinya dalam akun media sosialnya untuk memenuhi keinginan dirinya akan
pengakuan dari orang lain yang kemungkinan tidak didapatkan dalam kehidupan
sehari-hari.

Kecenderungan kecanduan media sosial adalah sebuah kondisi dimana
seseorang terlalu berlebihan dalam menghabiskan waktu dan memiliki
ketergantuangan pada platfrom media sosial untuk berinteraksi, berbagi konten dan
mendapatkan informasi. Kegiatan seperti ini akan mempengaruhi aktivitas sehari-
hari serta dapat menciptakan dampak yang negatif pada kesehatan fisik dan mental
seseorang. Banyaknya waktu yang dihabiskan oleh seseorang di media sosial akan
menentukan tingkat kecanduan seseorang terhadap media sosial. Penggunaan
media sosial yang berlebihan dapat menyebabkan berbagai masalah, termasuk
kurangnya perhatian terhadap tugas-tugas dan penurunan kualitas interaksi tatap
muka (Longe, 2023).

Faktor yang lain yang mempengaruhi perilaku selfitis adalah kecenderungan
narsistik. Seseorang dengan karakteristik yang narsis dirinya akan lebih menikmati
pengambilan foto terhadap dirinya. Orang dengan karakteristik kepribadian ini akan
selalu ingin menonjolakan dirinya melalui foto-foto selfie, dirinya memiliki
ketergantungan akan pengakuan dari orang lain (Charoensukmongkol, 2016).
Halpern, Valenzuela, dan Katz (2016) mengatakan bahwa selfie mungkin memiliki
efek penguatan diri dimana orang narsisis sering mengambil selfie untuk
mempertahankan pandangan positif tentang dirinya sendiri. Orang yang sering
mengambil selfie dan pengguna media sosial yang berat cenderung ekstrovert dan
narsisis (Boursier dkk., 2020). Perilaku seperti ini kemungkinan besarnya dirinya
tidak hanya ingin mengabadikan momen ketika mengambil foto selfie, tetapi juga
seseorang sering kali didorong oleh kebutuhan dirinya akan perhatian orang laian,
validasi, dan apresiasi dari orang lain yang bisa berupa likes dan komentar positif
seperti komentar pujian yang akan diterima oleh seseorang ketika menggunggah

foto dirinya.
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Kecenderungan narsistik sendiri merupakan sebuah istilah yang merujuk
kepada kepribadian seseorang yang ditandai dengan perasaan superioritas,
kebutuhan akan perasaan kagum, dan rendahnya rasa empati seseorang terhadap
orang lain. Individu dengan karakteristik seperti ini sering kali dirinya memiliki
pemikiran yang berlebihan terhadap dirinya sendiri dan akan lebih cenderung
mencari cara agar dapat memperkuat citra dirinya dimata orang lain. Seseorang
dengan karakter yang narsistik ini akan selalu membutuhkan pengakuan dan pujian
untuk dapat mempertahankan harga dirinya yang cenderung sering kali rapuh.
Upaya untuk mendapatkan validasi biasanya orang seperti itu akan menggukan
berbagai cara, termasuk akan selalu memperlihatkan dirinya lebih menonjol dari
orang lain dengan selalu memaerkan penampilan dan kehidupan pribadi dirinya
secara berlebihan (Puthiyakath dkk., 2024).

Puthiyakath (2024) mengatakan bahwa orang-orang mengambil foto selfie
untuk mengabadikan momen-momen yang menarik dan mengbahagiakan dalam
hidupnya. Kebanyakan orang yang memosting foto selfie di media sosial di dorong
oleh keinginan untuk mendapatkan perhatian dan pujian. Individu dengan sifat
narsistik kemungkinan akan lebih cenderung mengaggap foto mentah yang diambil
dengan aplikasi kamera internal ponsel tidak cukup bagus untuk menarik perhatian
dan pujian yang diinginkan individu tersebut akan menggunakan aplikasi
retouching untuk menyempurnakan tampilan dirinya dan menhilangkan ketidak
sempurnaan tersebut. Hal ini, menunjukkan hubungan antara narsisme dan selfitis
memiliki korelasi yang kuat antara narsisme dan selfitis (Puthiyakath dkk., 2024).

Penelitian Charoensukmongkol (2016) menemukan bahwa sifat narsisme
dapat menjelaskan mengapa beberapa individu sangat tertarik dengan selfie sebagai
cara untuk memperhatiakn penampilan fisik dirinya. Orang yang narsistik akan
cenderung menikamti pengambilan foto selfie, dengan melakukan hal seperti ini
dirinya akan dapat mengendalikan sepenuhnya penampilan dirinya di foto yang
orang lain lihat. Menurut Weiser dalam (Charoensukmongkol, 2016) selfie biasanya
mencakup unsur pamer dan propaganda diri yang eksplisit. Mengambil foto selfie
berfungsi sebagai cara psikologis baru yang mudah dilakukan oleh individu

narsistik untuk dapat memenuhi motivasi dirinya (Charoensukmongkol, 2016).
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Berdasarkan penjelasan di atas terdapat kemungkinan kecenderungan
kecanduan media sosial dan kecenderungan narsistik akan dapat memberikan
pengaruh terhadap perilaku selfitis pada remaja. Penelitian ini dilakukan dengan
tujuan menguji teori hipotesis tersebut sehingga mendapatkan hasil dan dapat

memebrikan informasi yang penting bagi remaja terhadap perilaku selfitis.

E. Hipotesis
Penelitian ini diharapkan permasalahan kecenderungan kecanduan sosial dan
kecenderungan narsistik dengan perilaku selfitis dapat diketahui keabsahannya.
Hipotesis dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Terdapat hubungan antara kecenderungan kecanduan media sosial dan
kecenderungan narsistik dengan perilaku selfitis.

2. Terdapat hubungan positif antara kecenderungan kecanduan media sosial
dengan perilaku selfitis, yang berarti semakin tinggi kecenderungan
kecanduan media sosial, maka semakin tinggi juga perilaku selfitis.
Sebaliknya, semakin rendah kecenderungan kecanduan media sosial maka
akan semakin rendah juga perilaku selfitis.

3. Terdapat hubungan positif antara kecenderungan narsistik dengan perilaku
selfitis. Artinya semakin tinggi kecenderungan narsistik, maka semakin
tinggi juga perilaku selfitis. Sebaliknya, semakin rendah kecenderungan

narsistk maka akan semakin rendah juga perilaku selfitis.



BAB III
METODE PENELITIAN
A. Identifikasi Variabel

Langkah penting dalam menentukan variabel utama dalam suatu
penelitian beserta fungsinya masing-masing disebut sebgai penerapan
variabel (Suwartono, 2014). Variabel penelitian merujuk pada atribut atau
karakteristik dari sekelompok objek yang diteliti yang menunjukkan variasi
diantara objek-objek dalam kelompok tersebut(Soegiyono, 2011).
Penelitian ini menggunakan 2 macam variabel, yaitu:

1. Variabel Terikat adalah variabel yang dipengaruhi, disebabkan, atau
ditentukan oleh variabel bebas (Soegiyono, 2011). Penelitian ini
variabel terikat yang akan diteliti yaitu perilaku selfitis.

2. Variabel Bebas adalah variabel yang berperan sebagai penyebab,
predictor, atau mempengaruhi variabel terikat (Soegiyono, 2011).
Variabel bebas dalam penelitian ini meliputi:

a. Kecenderungan kecanduan media sosial

b. Kecenderungan narsistik

B. Definisi Operasional
Definisi operasional adalah dimensi yang diberikan kepada sebuah
variabel untuk menjelaskan makna atau justifikasi operasional yang
dibutuhkan agar variabel tersebut dapat diukur secara jelas (Soegiyono,
2011). Definisi operasional untuk setiap variabel dalam penelitian sebagai
berikut:

1. Perilaku selfitis adalah suatu keinginan yang secara obsesif untuk
pengambilan gambar diri sendiri tanpa bantuan orang lain yang
digunakan untuk mempersentasikan dirinya sendiri dan
mengunggahnya dalam akun media sosial sebagai cara untuk
menutupi rasa kurang percaya diri. Perilaku ini diukur berdasarkan
skala selfitis behaviour scale oleh Balakrishnan dan Griffiths (2018)

terdapat enam aspek yaitu kepercayaan diri, pencarian perhatian,
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modifikasi suasana hati, peningkatan lingkungan, kompetisi sosial,
konformitas subjektif. Semakin tinggi skor yang diperoleh subjek
maka perilaku selfitis akan semakin tinggi, sebaliknya semakin
rendah skor yang diperoleh oleh subjek maka perilaku selfitis akan
semakin rendah.

Kecenderungan kecanduan media sosial merupakan sebuah kondisi
dimana seseorang menghadapi kekhawatiran yang berlebihan
terhadap media sosial, memiliki dorongan yang kuat untuk
menggunakan media sosial, dan menghabiskan banyak waktu
sehingga dapat memberikan dampak buruk terhadap aspek-aspek
kehidupan lainnya. Menurut Andreassen (2017) terdapat enam aspek
yaitu salience, mood modification, tolerance, withdrawal, conflict,
relapse. Semakin tinggi skor yang didapatkan subjek maka akan
semakin tinggi juga kecenderungan kecanduan media sosial,
sebaliknya semakin rendah skor yang didapatkan oleh subjek maka
semakin rendah kecenderungan kecanduan media sosial
Kecenderungan narsistik adalah ciri kepribadian yang melihat
perasaan secara berlebihan, menganggap dirinya sangat penting,
serta kebutuhan akan sanjungan kepribadian narsistik juga ditandai
oleh perasaan superioritas, kebutuhan akan perasaan kagum, dan
kurang memiliki rasa empati terhadap orang lain seseorang dengan
kecenderungan ini akan cenderung mencari keuntungan untuk
dirinya sendiri untuk memperkuat citra diri dan memiliki pandangan
berlebihan tentang kemampuan serta kepentingannya sendiri.
Menurut Raskin dan Terry (1988) terdapat tujuh aspek yaitu
Authority, Self-Sufficiency, Superiority, Exhibitionism,
Exploitativeness, Vanity, Entitlement. Semakin tinggi skor yang
diperoleh subjek maka kecenderungan narsistik akan semakin tinggi.
sebaliknya semakin rendah skor yang diperoleh oleh subjek maka

kecenderungan narsistik akan semakin rendah.
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C. Populasi, Sampel, dan Sampling

1. Populasi
Populasi mengacu kepada sekumpulan objek atau subjek yang

menjadi fokus dalam suatu penelitian. Menurut Sugiono populasi
merupakan wilayah generalisasi yang mencakup subjek atau objek dengan
jumlah serta karakteristik tertentu yang diterapkan oleh peneliti untuk
dipelajari sehingga dapat diperoleh kesimpulan (Soegiyono, 2011).
Menurut  Siyoto (2015)populasi mencakup seluruh objek yang diteliti
beserta segala aspek yang ada di lapangan terkait dengan objek tersebut.
Populasi yang ditetapkan dalam penelitian ini adalah siswi perempuan
SMK X.

Tabel 1. Siswa-siswai SMK X

No. Kelas Perempuan
1. X 66
2. XI 69
3. XII 72
Total 207
2. Sampel

Sampel penelitian adalah bagian dari populasi yang dipilih
berdasarkan jumlah dan karakteristik tertentu. Sample terdiri dari
sekelompok kecila anggota populasi yang diambil menggunakan metode
dan prosedur tertentu agar dapat mewakili keseluruhan populasi. Sampel
harus memiliki setidaknya satu karakteristik yang sama dengan populasi
(Siyoto, 2015). Sampel yang digunakan penelitian ini adalah peserta didik
perempuan SMK X. Penelitian ini menggunakan sampel total karena
populasi yang relatif kecil, memungkinkan untuk seluruh objek penelitian
untuk dapat dianalisis. Penelitian ini disebut juga studi populasi atau studi
sensus dimana semua populasi dijadikan sampel penelitian (Soegiyono,

2011).

3. Sampling
Teknik sampling merupakan cara yang digunakan peneliti dalam

menentukan sempel dalam suatu penelitian. Penelitian ini menerapkan

teknik claster random sampling, yaitu metode pemilihan sampel yang
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didasarkan pada kelompok yang ditertentukan secara acak oleh peneliti.
Menurut Azwar (2017) claster random sampling merupakan teknik
pengambilan sampel dengan pendekatan probabilitas, dimana populasi
dibagi kedalam beberapa kelompok (klaster) yang disesuaikan dengan
tujuan penelitian. Proses pengambilan sampel dilakukan dengan
pengelompokan sesuai dengan kelas yang sudah ditentukan oleh peneliti
untuk memperoleh sampel yang sesuai dengan kebutuhan penelitian.
Penelitian ini dilakukan dengan cara mengambil sampel dari salah satu
Sekolah Menengah Kejuran (SMK) di Kabupaten Grobogan yaitu SMK
X.

D. Metode Pengumpulan

Pendekatan pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan metode
kuantitatif. Menurut  Soegiyono, (2011)penelitian kuantitatif = berlandaskan
paradigma positivisme dan. diterapkan untuk menganalisis populasi atau sampel
tertentu. Instrumen atau alat ukur penelitian ini berperan dalam pengumpulan data
serta membantu analisis statistik yang digunakan untuk menguji hipotesis yang
sudah ditetapkan (Soegiyono, 2011).

Instrumen yang digunakan pada penelitian ini adalah skala dengan model
likert. Skala adalah alat penelitian yang terdiri dari serangkaian pernyataan atau
pertanyaan yang dijawab atau dipilih oleh responden. Skala likert merupakan
instrument yang digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, dan persepsi individu
maupun kelompok terhadap fenomena sosial (Azwar, 2012). Setiap item pada skala
likert akan menjadi indikator untuk veriabel-veriabel tertentu yang dibedakan
menjadi pernyataan yang mendukung (favourable) dan pernyataan yang tidak
mendukung (unvavourable) dari indikator tersebut. Penelitian ini menggunakan
skala yang telah modifikasi dari Selfitis Behaviur Scale (SBS). Skala ini merupakan
skala yang dikembangkan oleh Balakrishnan dan Griffiths (2018) dan telah
diterjemahkan dalam bahasa Indonesia oleh Amalia (2020). Skala The Bergen
Social Media Addiction Scale (BSMAS) skala ini merupakan skala yang
dikembangkan oleh Andreassen (2017) dan skala ini telah diadaptasi dalam bahasa
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Indonesia oleh Sumaryati dkk (2024)yang telah dipastikan relevansi budaya dan
bahasa. Skala Narcissism Personal Inventory (NPI-16) skala ini merupakan versi
modifikasi yang dikembangkan oleh Ames dkk (2006)dan telah diterjemahkan
dalam bahasa Indonesia oleh Walenta dkk (2022). Skala Selfitis Behaviur Scale
(SBS) memiliki 4 pilihan jawaban yaitu: Sangat Sesuai (SS), Sesuai (S), Tidak
Sesuai (TS), Sangat Tidak Sesuai (STS) diberikan skor 4-1 dengan Sangat Sesuai
(SS) bernilai 4, Sesuai (S) bernilai 3, Tidak Sesuai (TS) bernilai 2, dan Sangat Tidak
Sesuai (STS) bernilai 1. The Bergen Social Media Addiction Scale (BSMAS)
memiliki lima pilihan jawaban yaitu: Sangat Sering (SS), Sering (S), Kadang-
Kadang (KK), Jarang (J), Sangat Jarang (SJ). Jawaban untuk pernyataan yang
mendukung atau favourable diberikan skor 5-1 dengan Sangat Sering (SS) bernilai
5, Sesuai (S) bernilai 4, Kadang-Kadang (KK) bernilai 3, Jarang (J) bernilai 2 dan
Sangat Jarang (SJ) bernilai 1. Skala Narcissism Personal Inventory (NPI-16)
menggunakan skala forced choice yang berarti subjek diminta untuk memilih salah
satu dari dua pernyataan yang diberikan. Skor yang diberikan adalah 1 untuk respon
non-narsistik bernilai 1 dan respon narsistk bernilai 2.
1. Skala Perilaku selfitis
Skala perilaku selfitis dalam penelitian ini mengukur dan mengetahui
tingkat kecenderungan perilaku selfitis, seberapa tinggi dan rendahnya perilaku
selfitis pada subjek dengan memakai skala yang sesuai dengan teori yang
dikembangkan oleh Balakrishnan dan Griffiths (2018) terdapat enam aspek
utama perilaku selfitis yaitu peningkatan lingkungan, persaingan sosial,
pencarian perhatian, modifikasi suasana hati, kepercayaan diri, konformitas
subjektif. Skala Selfitis Behaviour Scale (SBS) skala ini telah dikembangkan
oleh Balakrishnan dan Griffiths (2018) dan telah diterjemahkan dalam bahasa
Indonesia oleh Amalia (2020).Selfitis Behavior Scale memiliki 20 aitem yang
mencakup enam faktor. Semua aitem memiliki validitas dengan nilai standar
lebih dari 0,60 yang menunjukkan validitas konten yang cukup kuat sehingga
skala ini dapat digunakan untuk penelitian lain. Reliabilitas enam faktor pada
skala ini memiliki skor Cronbach Alpha diatas 0,70 sementara reliabilitas

keseluruhan aitem mencapai 0,876. Setiap aspek mencakup beberapa aitem
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pernyataan yang mendukung (favorable). Skala ini memiliki 4 pilihan jawaban
Sangat Sesuai (SS), Sesuai (S), Tidak Sesuai (TS), Sangat Tidak Sesuai (STS).
Tabel 2. Blueprint Skala Selfitis Behaviour Scale (SBS)

Jumlah Aitem

No  Aspek Favorable

1 Peningkatan lingkungan 4

2 Persaingan sosial 4

3 Pencarian perhatian 3

4 Modifikasi suasana hati 3

5  Kepercayaan diri 3

6  Konformitas subjektif 3
Jumlah 20

2. Skala Kecenderungan kecanduan media sosial

Skala kecenderungan kecanduan media sosial dalam penelitian
mengukur dan mengetahui seberapa tinggi dan rendahnya kecenderungan
kecanduan media sosial pada subjek dengan memakai skala yang sesuai dengan
teori yang diungkapkan oleh Andreassen (2017) terdapat enam aspek yaitu
salience, mood modification, tolerance, withdrawal, conflict, relapse. Setiap
aspek mencskup beberapa aitem pernyataan yang mendukung (favorable).
Skala The Bergen Social Media Addiction Scale (BSMAS) skala ini merupakan
skala yang dikembangkan oleh Andreassen (2017) dan skala ini telah diadaptasi
dalam bahasa Indonesia oleh Sumaryati dkk (2024) yang telah dipastikan
relevansi budaya dan bahasa sehingga dapat dipahami dengan mudah. The
Bergen Media Addiction memiliki 6 aitem yang mencakup enam faktor dengan
Reliabilitas pada enam faktor memiliki nilai Construk Reliability (CR) sebesar
0,91 yang melebihi ambang batas 0,70. Pengukuran Skala ini memiliki 4 pilihan
jawaban Sangat Sering (SS), Sering (S), Kadang-Kadang (KK), Jarang (J),
Sangat Jarang (SJ).
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Tabel 3. The Bergen Social Media Addiction Scale (BSMAS)

Jumlah Aitem
No.  Aspek Favorable
1 Sailence 1
2 Mood modification 1
3 Tolerance 1
4 Withdrawal 1
5 Conflict 1
6 Relapse 1
Jumlah 6

3. Skala Kecenderungan narsistik

Skala kecanduan kecenderungan narsistik dalam penelitian ini bertujuan
untuk mengukur dan menentukan tingkat kecenderungan kecenderungan
narsistik pada subjek dengan menggunakan skala yang didasarkan pada teori
yang dikemukakan oleh Raskin dan Terry (1988) terdapat tujuh aspek yaitu
Authority, Self-Sufficiency, Superiority, Exhibitionism, Exploitativeness, Vanity,
Entitlement. Alat ukur yang digunakan dalam penelitian adalah Skala
Narcissism Personal Inventory (NPI-16). Skala ini adalah versi modifikasi yang
dikembangkan oleh (Ames dkk., 2006) dan telah diterjemahkan dalam bahasa
Indonesia oleh Walenta dkk (2022). Skala Narcissism Personal Inventory (NPI-
16) memiliki nilai reliabilitas a sebesar 0,71. Penelitian ini menggunakan skala
forced choice yang dimana subjek diminta untuk memilih salah satu dari dua
pernyataan yang disajikan. Penilaian dalam skala ini diberikan dengan skor 1
untuk respon non-narsistik dan 2 untuk respon narsistk.

Tabel 4. Narsistik Personality Inventory (NPI-16)

Jumlah Aitem
No.  Aspek Favorable
1 Authority 2
2 Superiority 4
3 Self SUfficiency 2
4 Exhibitionism 2
5  Exploitativeness 2
6 Vanity 3
7  Entilement 1

Jumlah 16
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E. Uji Validitas, Uji Beda Aitem, dan Estimasi Reliabilitas Aitem
1. Validitas

Uji validitas dilakukan untuk memastikan bahwa skala mampu
mengukur variabel yang diteliti. Pengujian ini bertujuan untuk menentukan
apakah setiap item dalam skala memiliki keterikatan yang sah dengan
variabel yang akan diukur. Validitas yang digunakan adalah validitas isi
(content validity) yang diperoleh dari proses penyempurnaan bahasa dan
evaluasi ketepatan untuk memastikan bahwa skala tersebut sesuai dengan
konstruk teoritis yang diukur (Azwar, 2012).

Validitas isi melibatkan pengujian kisi-kisi instrument skala untuk
menilai kelayakan is1 melalui analisis rasional oleh penilaian professional
dalam hal ini adalah dosen pembimbing skripsi sehingga alat ukur yang

digunakan memuat isi yang akurat tanpa melebihi batasan pengukuran.

2. Uji Daya Beda Aitem
Daya beda aitem mengacu pada kemampuan suatu aitem dalam

membedakan individu atau kelompok individu yang berdasarkan
keberadaan atribut yang diukur. Pengujian ini menghasilkan koefisien
korelasi aitem-total yang dapat digunakan untuk menilai sejauh mana setiap
aitem berkontribusi terhadap pengukuran variabel yang diteliti. Analisis
daya beda dilakukan menggunakan formula koefisien korelasi (Azwar,
2012).

Kriteria pemilihan aitem didasarkan pada korelasi aitem-total, dengan
batasan umum >0,30. Apabila jumlah aitem dengan koefisien korelasi
aitem-total >0,30 melebihi target yang ditetapkan, maka aitem dengan
indeks daya beda tertinggi dapat dipilih. Apabila jumlah aitem yang lolos
masih belum mencukupi, batas kriteria dapat diturumkan menjadi 0,25
untuk memastikan jumlah aitem yang diperlukan terpenuhi (Azwar, 2012).
Penelitian ini akan menggunakan nilai kriteria 0,3 untuk dapat memenuhi

jumlah aitem dan mewakili semua aspek.
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3. Reliabilitas
Reliabilitas suatu alat ukur mengacu pada tingkat konsistensi dan

kestabilan hasil pengukuran ketika dilakukan berulang pada kelompok
subjek yang sama. Reliabilitas diukur menggunakan koefisien reliabilitas
dalam rentang 0 hingga 1,00. Semakin tinggi nilai koefisien reliabilitas
mendekati 1,00 maka reliabilitasnya semakin tinggi, sedangkan nilai
koefisien reliabilitas semakin mendekati 0, maka reliabilitasnya akan
semakin rendah (Azwar, 2012). Uji reliabilitas dalam penelitian ini
dilakukan menggunakan metode Cronbach’s alpha dengan bantuan

perangkat lunak SPSS 25 for windows.

F. Teknik Analisis Data

Analisis data adalah proses pengolahan data yang dikumpulkan untuk
memperoleh kesimpulan. Metode analisis data digunakan sebagai alat untuk
menguji hipotesis (Azwar, 2012). Penelitian in1 menggunakan analisis regresi linear
berganda. Metode analisis regresi linear berganda dipilih untuk menguji hipotesis
pertama karena penelitian ini melibatkan dua variabel independen dan satu variabel
dependen. Metode ini digunakan untuk ~menganalisis hubungan antara
kecenderungan kecanduan media sosial dan kecenderungan narsistik dengan
perilaku selfitis. Digunakan pula teknik analisis korelasi parsial yang diaplikasikan
untuk menguji hipotesis kedua dan ketiga untuk mengetahui hubungan antar dua
variabel dengan variabel lain yang dianggap dikendalikan atau dijadikan tetap
sebagai variabel kontrol. Data yang diperoleh melalui penyebaran skala serta
pengujian hipotesis dianalisis secara menyeluruh bantuan aplikasi SPSS 25 for
windows. Proses pengolahan data mencakup pemeriksaan kelengkapan serta

analisis statistik yang digunakan untuk menguji hipotesis dalam penelitian.



BAB 1V
HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Orientasi Kancah Dan Pelaksanaan Penelitian

Orientasi Kancah Penelitian

Langkah awal penelitian ini adalah melakukan orientasi terhadap
konteks penelitian, yang bertujuan untuk memahami lingkungan penelitian
proses penelitian berjalan dengan lancar dan sesuai dengan tujuan yang
telah ditetapkan. Tahap pertama dalam proses ini adalah menentukan lokasi
penelitian yang akan menjadi tempat pengumpulan data. Lokasi yang dipilih
untuk penelitian ini adalah SMK X.

Penelitian in1 bertujuan untuk menganalisis hubungan antara
kecenderungan kecanduan media sosial dan kecenderungan narasitik
terhadap perilaku selfitis pada remaja perempuan yang bersekolah di SMK
X. Tahap awal sebelum pelaksanaan penelitian dilakukan dengan
mewawancarai tiga siswi kelas XI di SMK X. Wawancara ini bertujuan
untuk memastikan adanya fenomena yang relevan dengan fokus penelitian.

Hasil wawancara, perilaku selfitis yang dilakukan siswi ternyata
dapat membuat kecenderungan kecanduan media sosial dan juga cenderung
berperilaku narasis. Tahap selanjutnya, peneliti menentukan tujuan
penelitian, mempersiapkan instrument penelitian, mencari teori yang
mendukung, serta pengumpulan data yang relevan untuk memperkuat
analisis dalam penelitian. Peserta didik perempuan kelas XI SMK X pada
tahun ajaran 2024/2025 adalah sebanyak 69 siswi. Pemilihan SMK X
sebagai lokasi penelitian memiliki beberapa pertimbangan yaitu:

a. Mendapatkan cerita terkait perilaku selfitis yang berpengaruh pada
kecenderungan kecanduan media sosial dan kecenderungan untuk
narsistik

b. Peneliti ingin mengidentifikasi fenomena terkait perilaku selfitis yang
berpengaruh pada kecenderungan kecanduan media sosial, dan pada
kecenderungan narsistik.

c. Sekolah memberikan izin untuk melaksanakan penelitian
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d. Belum ada penelitian sebelumnya dengan tema yang sama di sekolah

tersebut.

. Persiapan dan Pelaksanaan Penelitian

Persiapan dalam penelitian ini bertujuan untuk meminimalkan
potensi adanya kesalahan dalam proses penelitian yang kemungkinan bisa
menghambat kelancara dan keberhasilan pebelitian. Tahap yang dilakukan
meliputi:

a. Persiapan perizinan

Tahap awal yang perlu dilakukan sebelum pelaksanaan
penelitian adalah pembuatan surat izin untuk penelitian. Peneliti
menyampaikan surat izin penelitian kepada SMK X yang bertujuan
uantuk mendapatkan persetujuan untuk melaksanakan penelitian. Proses
ini diawali dengan pengajuan permohonan surat izin penelitian kepada
Fakultas Psikologi Universitas Islam Sultan Agung Semarang, setelah
melalui prosedur administrasi, izin penelitian diterbitkan dengan nomor
hsurat 2017/C.1/Psi-SA/X11/2024. Surat izin tersebut kemudian
ditujukan kepada Kepala Sekolah sebagai pihak yang berwenang
memberikan persetujuan, setalah surat permohonan tersebut disetujui
oleh pihak sekolah, peneliti selanjutnya diarahkan untuk berkoordinasi
dengan Guru Bimbingan Konseling untuk menyesuaikan jadwal
penelitian dengan jadwal mata pelajaran Bimbingan Konseling (BK)
sebagaimana terlihat pada tabel 5:

Tabel 5. Agenda Penelitian

No. Tanggal Keperluan

1. 04 Desember 2024 Meminta surat izin penelitian dari
Fakultas Psikologi UNISSULA untuk
melakukan penelitian di SMK X pada
Hari Rabu, 04 Desember 2024

2. 07 Desember 2024  Mengirim surat izin penelitian di SMK
X pada Hari Sabtu, 07 Desember 2024

3. 14 Januari 2025 Melakukan tryout skala penelitian di
SMK X

4. 31 Januari 2025 Melakukan penelitian menyebar skala
kepada siswi SMK X
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b. Penyusunan alat ukur
Peran penting dalam penelitian adalah menyusun alat ukur proses

ini merupakan pengumpulan data yang bertujuan untuk mendapatkan
hasil yang valid dan reliabel. Instrument skala yang dipakai dalam
penelitian ini menggunakan skala psikologis sebagai intrumen yang
meliputi serangkaian pernyatan yang dirancang untuk mengetahui
karakteristik psikologis tertentu. Skala ini dibuat yang didasarkan pada
aspek-aspek dari variabel penelitian yang telah diuraikan melalui aitem
pernyatan sederhana dan terstruktur. Peneliti perlu menyiapkan alat ukur
sebelum melakukan pengukuran terhadap permasalahan yang ingin
diteliti. Peneliti perlu mempersiapkan alat ukur secara cermat agar
sejalan dengan tujuan penelitian. Penelitian ini memakai tiga macam
skala sebagai instrumen pengukuran yaitu Selfitis Behaviour Scale,
Bergan Social Media Adidiction Scale, dan Narcissism Personality
Inventory. Peneliti mengidentifikasi tujuan pengukuran, mencari, dan
membandingkan  alat ukur yang relevan, kemudia akhirnya alat ukur
yang sesual dengan kebutuhan penelitian dipilih dan disiapkan untuk
digunakan. Instrument penggukuran dalam penelitian ini adalah sebagai
berikut:

1. Skala Selfitis Behaviour Scale (SBS)

Skala Selfitis Behaviour Scale (SBS) skala ini telah
dikembangkan oleh Balakrishnan dan Griffiths (2018) dan telah
diterjemahkan dalam bahasa Indonesia oleh Amalia (2020).Selfitis
Behavior Scale memiliki 20 aitem yang mencakup enam aspek
utama perilaku selfitis yaitu peningkatan lingkungan, persaingan
sosial, pencarian perhatian, modifikasi suasana hati, kepercayaan
diri, konformitas subjektif Setiap aspek mencakup beberapa aitem
pernyataan yang mendukung (favorable). Sebaran aitem skala

Selfitis Behaviour Scale (SBS) sebagai berikut:
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Tabel 6. Sebaran Aitem Skala Selfitis Behaviour Scale (SBS)
Aitem

No. Aspek Favourable Jumlah
1.  Peningkatan lingkungan 1,7,13,19 4
2. Persaingan sosial 2,8,14,20 4
3. Pencarian perhatian 3,9,15 3
4.  Modifikasi suasana hati 4,10,16 3
5. Kepercayaan diri 5,11,17 3
6.  Konformitas subjektif 6,12,18 3
Total 20 20

2. Skala Kecenderungan kecanduan media sosial

Skala The Bergen Social Media Addiction Scale (BSMAS)
skala ini merupakan instrument pengukuran yang dikembangkan
oleh Andreassen (2017) dan skala ini telah diadaptasi dalam bahasa
Indonesia oleh Sumaryati dkk (2024) yang telah dipastikan relevansi
budaya dan bahasa sehingga dapat dipahami dengan mudah. The
Bergen Media Addiction memiliki 6 aitem yang mencakup enam
aspek yaitu salience, mood modification, tolerance, withdrawal,
conflict, relapse. Setiap aspek mencskup beberapa aitem pernyataan
yang mendukung (favorable). Sebaran aitem skala The Bergen
Social Media Addiction Scale (BSMAS) sebagai berikut:

Tabel 7. Sebaran Aitem Skala The Bergen Social Media
Addiction Scale (BSMAS)

Aitem Jumlah

A\ =N AL Favorable
1. Sailence 1 1
2. Mood modification 3 1
3. Tolerance 2 1
4, Withdrawal 5 1
5. Conflict 6 1
6. Relapse 4 1

Total 6 6

3. Skala Kecendrrungan Narsistik
Skala Narcissism Personal Inventory (NPI-16) adalah alat
ukur yang digunakan dalam penelitian ini. Skala ini merupakan versi

modifikasi yang dikembangkan oleh (Ames dkk., 2006) dan telah
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diterjemahkan dalam bahasa Indonesia oleh Walenta dkk (2022).
Skala Narcissism Personal Inventory (NPI-16) terdapat 16
pernyatan yang mencakup tujuh aspek yaitu Authority, Self-
Sufficiency, Superiority, Exhibitionism, Exploitativeness, Vanity,
Entitlement. Skala yang digunakan dalam penelitian ini adalah skala
forced choice yang berarti setiap subjek diminta untuk menentukan
pilihan dengan memilih salah satu dari dua pernyataan yang
disediakan. Sebaran Aitem Skala Narcissism Personal Inventory
(NPI-16) sebagai berikut:

Tabel 8. Sebaran Aitem Skala Narcissism Personal Inventory
(NPI-16)

Jumlah Aitem
No.  Aspek Favorable Jumlah

1. Authority 5,13 2
2. Superiority P 4
K Self SUfficiency 16,6 2
4, Exhibitionism 2,14,15 2
S Exploitativeness 4,10,8,3 2
6. Vanity 7,12 3
v Entilement 11 1

Jumlah 16 16

Uji Coba Alat Ukur

Pengujian terhadap intrumen penelitian merupakan langkah
yang sangat penting yang harus dilakukan oleh peneliti untuk
mengevaluasi ketepatan serta kemampuan setiap aitem dalam
membedakan karakteristik yang diukur. Proses ini bertujuan untuk
memastikan bahwa instrumen yang digunakan memenuhi standar
validitas dan reliabilitas yang diperlukan sehingga data yang diperoleh
dapat dipercaya dan sesuai dengan tujuan penelitian. Kegiatan ini
dilakukan pada tanggal 14 Januari 2025 di SMK X skala #ry out
dibagikan secara langsung dalam bentuk buku skala penelitian kepada
siswi kelas X dan kelas XII di SMK X. Pelaksanaan uji coba tersebut,
peneliti berhasil mengumpulkan data dari 123 responden yang telah

bersedia untuk mengisi skala. Langkah selanjutnya adalah memberikan
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skor pada data yang telah diperoleh sehingga dapat dianalisis untuk
menentukan item yang layak untuk digunakan dalam penelitian,
sementara aitem yang tidak memenuhi kriteria akan dievaluasi lebih
lanjut. Aitem dengan daya beda tinggi maka dapat di dikatakan aitem
tersebut layak untuk digunakan sedangkan aitem dengan daya beda
rendah akan dieliminasi dan tidak dimasukan dalam penelitian. Proses
analisis data dilakukan menggunakan perangkat lunak SPSS 25.0 for

windows untuk mengestimasi reliabilitas dan indeks daya beda aitem.

3. Uji Daya Beda dan Estimasi Reliabilitas Alat ukur

Pengujian daya beda aitem dilakukan setelah instrumen diisi oleh
subjek penelitian untuk menilai daya beda setiap aitem. Pemilihan aitem
dilakukan berdasarkan nilai korelasi aitem dan total skor, dengan batas nilai
yang umum digunakan yaitu >0,30. Jumlah aitem dengan koefisien korelasi
aitem-total >0,30 lebih dari jumlah yang dibutuhkan, maka dipilih
menggunakan indeks daya beda yang paling tinggi, sebaliknya jika jumlah
aitem yang memenuhi kriteria belum tercukupi, batas nilai bisa diturunkan
menjadi 0,25 untuk mencapai jumlah aitem yang diperlukan (Azwar, 2012).
Nilai kriteria yang digunakan dalam penelitian ini adalah >0,30 karena
aitem telah memadai dan mencerminkan setiap aspek sehingga peneliti tidak
menurunkan batas kriteria. Aitem dikategorikan memiliki daya beda tinggi
jika koefisien korelasinya >0,30 sedangkan aitem dengan daya beda rendah
memiliki koefisien korelasi <0,30.

Koefisien reliabilitas berkisar dari 0 sampai 1,00. Nilai koefisein
semakin mendekati dengan 1,00 maka tingkat konsistensi alat ukur yang
digunakan semakin baik, sebaliknya nilai koefisien semakin rendah dan
mendekati 0, maka konsistensi alat ukur yang digunakan juga semakin
rendah (Azwar, 2012). Uji reliabilitas dalam penelitian ini dilakukan
menggunakan metode Cronbach’s Alpha digunakan untuk menguji
konsistensi alat ukur. Hasil uji reliabilitas menunjukkan bahwa nilai
Cronbach's Alpha untuk skla perilaku selfitis yang terdiri dari 20 aitem
adalah sebesar 0,842 dari jumlah tersebut terdapat 16 aitem dengan daya
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beda tinggi dan 4 aitem dengan daya beda rendah. Kriteria koefisien daya
beda yang digunakan adalah 0,30. Aitem dengan daya beda tinggi memiliki
rentan nilai 0,310 hingga 0,609 sedangkan aitem dengan daya beda rendah
memiliki rentan nilai antara 0,053 hingga 0,291. Rincian daya beda aitem
pada skala perilaku selfitis dapat dilihat lebih lanjut sebagai berikut:

Tabel 9.Daya Beda Aitem Skala Selfitis Behaviour Scale (SBS)

Aitem Daya Daya
No. Aspek Favourable Beda Beda
Tinggi  Rendah

1.  Peningkatan lingkungan 1,7,13*,19 3 1
2. Persaingan sosial 2%.8,14,20* 2 2
3. Pencarian perhatian 3,9,15 3 -
4.  Modifikasi suasana hati 4,10,16 3 -
5. Kepercayaan diri ol 1T 3 -
6.  Konformitas subjektif 6,12,18* 2 1
Total 20 16 4

Ket: (*) Aitem Dengan Daya Rendah

. Penomoran Ulang

Tahap ini, dilakukan proses penyesuaian ulang terhadap nomor
aitem setalah memperoleh hasil analisis daya beda aitem dan reliabilitas
aitem. Langkah berikutnya adalah menerapkan hasil tersebut pada skala
penelitian dengan mengeliminasi aitem yang memiliki daya beda rendah.
Penyesuaian ini dilakukan untuk memastikan bahwa hanya aitem dengan
nilai daya beda tertinggi yang akan digunakan dalam penelitian. Rincian
penyesuaian nomor aitem dapat dilihat pada tabel 10.

Tabel 10. Sebaran Aitem baru

Aitem

No  Aspek Favourable Jumlah
1 Peningkatan lingkungan 1,7 (6),19 (16) 3
2 Persaingan sosial 8(17),14 (12) 2
3 Pencarian perhatian 3(2),9 (8),15 (13) 3
4 Modifikasi suasana hati 4(3),10 (9),16 (14) 3
5  Kepercayaan diri 5(4),11 (10),17 (15) 3
6  Konformitas subjektif 6(5),12 (11) 2
Total 20 16

Keterangan: nomor yang berada dalam tanda (...) adalah nomor baru
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2. Pelaksanaan Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan pada hari Jumat, 31 Januari 2025
penelitian ini dilakukan dengan cara menyebarkan buku skala penelitian
kepada siswi kelas XI yang bersedia berpartisipasi sebagai responden dalam
penelitian. Skala yang sudah dijawab oleh responden kemudian diberikan
skor dengan ketentuan yang telah ditentukan oleh peneliti sebelumnya dan
dianalisis menggunakan SPSS (Statistical Packages for Social Science)

versi 25 for windows.

B. Analisis Data dan Hasil Penelitian
Analisis data lanjutan dilakukan setelah semua data penelitian berhasil
dikumpulkan, proses ini bertujuan untuk memastikan bahwa data yang
diperoleh memenuhi asumsi-asumsi statistic yang diperlukan sebelum
melakukan analisis lebih lanjut. Analisis dilakukan dengan menggunkana uji

asumsi yang mencakup uji normalitas, uji linearitas, dan uji multikolinearitas.

1. Uji Asumsi
Tahap penting dalam sebuah penelitian adalah uji asumsi, uji asumsi

adalah tahap yang digunakan dalam penelitian sebelum melaksanakan
analisis data. Langkah ini bertujuan untuk memastikan bahwa data yang
digunakan sesuai dengan kriteria statistik tertantu sehingga hasil analisis
menjadi valid dan bisa diinterpretasikan dengan baik. Uji asumsi dalam
penelitian ini mencakup beberapa tahapan yaitu uji normalitas, uji linearitas
dan uji multikolinearitas yang diterapkan pada smasing-masing variabel
yang diteliti. Pengujian asusmsi dilakukan dengan menggunakan perangkat
lunak SPSS versi 25.0 for windows.
a. Uji Normalitas
Uji normalitas dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui apakah
distribusi data dalam penelitian terdistribusi dengan normal atau tidak
normal. Uji normalitas dilakukan untuk menilai distribusi skor perilaku
selfitis, kecenderungan kecanduan media sosial, dan kecenderungan

narsistik dengan menggunakan teknik One-Sample Kolmograv-Smirnov
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melalui perangkat lunak SPSS (Statistical Packages for Social Science)
versi 25.0. Data dapat dikatakan terdistribudi dengan normal apabila nilai
signifikansinya >0,05 sebaliknya jika nilai signifikansi <0,05 maka data
dianggap tidak terdistribusi dengan normal. Hasil uji normalitas dari
penelitian ini dapat dilihat pada tabel 11:

Tabel 11. Hasil Uji Normalitas

Variabel Mean Std.Deviasi Ks-Z  Sig. P Ket
Perilaku 45,36 5036 0,092 0200 >0,05 Normal
Selfitis

Kecanderu

ngan Media 19,29 4,065 0,111 0,073 >0,05 Normal
sosial

Kecenderu Tidak
ngan 18,40 2,456 0,215 0,01 <0,05

. i Normal
narsistik

Hasil analisis uji normalitas yang dilakukan terhadap tiga variabel
yang diteliti menunjukkan bahwa terdapat dua variabel yang memiliki
tingkat signifikansi p > 0,05 sementara terdapat satu variabel yang
memiliki tingkat signifikansi p < 0,05 dari hasil uji normalitas ini maka
dapat disimpulkan bahwa distribusi data untuk variabel perilaku selfitis
dan kecenderungan kecanduan media sosial terdistribusi dengan normal,
sedangkan untuk variabel kecenderungan narsisti data tidak terdistribusi
dengan normal.

. Uji Linearitas

Uji linearitas merupakan tahap penting dalam penelitian untuk
menentukan apakah terdapat hubungan linear antara variabel-variabel
yang dianalisis. Analisis linearitas antar variabel dilakuakn berdasarkan
pada nilai Linierity. dengan ketentuan bahwa jika nilai Linierity p < 0,05
maka hubungan antar variabel dianggap linear secara signifikan,
sebaliknya jika nilai Linierity p > 0,05 maka hubungan antar variabel
tidak bersifat linear secara signifikan. Pengujian linearitas dalam

penelitian ini dilakukan dengan menggunakan bantuan perangkat lunak
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SPSS (Statistical Packages for Social Science) dengan tujuan untuk
memastikan keakuratan hasil analisis.

Hasil uji linearitas pada hubungan perilaku selfitis dengan
kecenderungan kecanduan media sosial menunjukkan nilai koefisien
Flinear sebesar 10,897 dengan taraf signifikansi p = 0,002 (p <0,05).
Hasil uji linearitas pada hubungan selfitis sehingga terdapat hubungan
yang linear antara perilaku selfitis dengan kecenderungan kecanduan
media sosial. Hasil uji linearitas pada hubungan perilaku selfitis dengan
kecenderungan narsistik menunjukkan nilai koefisien Flinear sebesar
0,022 dengan taraf signifigansi p = 0,881 (p >0,05). Hal ini dapat
disimpulkan bahwa tidak terdapat hubungan linear yang signifikan antara
perilaku selfitis dengan kecenderungan narsistik. Hasil uji linearitas
dapat dilihat dalam tabel 12:

Tabel 12. Hasil Uji Linearitas

Variabel Flinear = Sig. P Ket.

Perilaku selfitis dan 10,897 0,002 <0,05 Linear

Kecenderungan

kecanduan media sosial

Perilaku Selfitis 0,022 0,881 >0,05 Tidak

Kecenderungan narsistik linear
. Uji Multikolinearitas

Uji multikolinearitas dilakukan untuk menganalisis korelasi antara
variabel dalam suatu model regresi, pengujian ini bertujuan untuk
memastikan bahwa variabel independent tidak saling berkorelasi secara
signifikan. Uji multikolinearitas dilakukan dengan menganalisis nilai
Variance Inflation Factor (VIF) dan Tolerance. Suatu variabel dianggap
bebas dari multikolinearitas jika nilai VIF <10 yang menunjukkan bahwa
tidak terdapat hubungan korelasi antara variabel-variabel dan nilai
tolerance <0,1 menandakan variabel-variabel dapat berfungsi secara
independent tanpa saling mempengaruhi satu sama lain. Kriteria ini
apabila terpenuhi maka dapat disimpulkan bahwa model regresi tidak

mengalami masalah multikolinearitas (Azwar, 2021).
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Berdasarkan dari hasil uji multikolinearitas yang dilakukan terhadap
kedua variabel bebas pada penelitian ini diperoleh hasil skor Variance
Inflation Factor (VIF)= 1,031 dan skor folerance = 0,970. Hal ini
menunjukkan bahwa skor Variance Inflation Factor (VIF) <10 dan skor
tolerance >0,1. Hasil dari uji multikolinearitas ini menunjukkan bahwa
tidak terdapat masalah dari masing-masing variabel dan berfungsi secara
independent dan tidak saling memberikan pengaruh satu sama lain.

2. Uji Hipotesis
a. Hipotesis Pertama

Hasil penelitian ini melaksanakan analisis korelasi dengan
meneraokan metode regresi berganda. Analisis ini bertujuan untuk
mengidentifikasi apakah terdapat hubungan antara kecenderungan
kecanduan ‘media sosial dan kecenderungan narsistik terhadap
perilaku selfitis. Peneliti menggunakan teknik ini untuk memahami
sejauh mana kedua variabel tersebut saling mempengaruhi perilaku
selfitis pada siswi SMK X.

Berdsarkan hasil analisis data dilakukan dengan uji korelasi,
diperoleh nilai R = 0,435 dengan Fhitung = 6,414 dan tingkat
siginifikansi 0,003 (p < 0,05). Hal ini menunjukkan bahwa terdapat
hubungan yang signifikan antara kecenderungan kecanduan media
sosial dan kecenderungan narsistik dengan perilaku selfitis di SMK
X. Rumus persamaan garis regresi yang dihasilkan Y= Ax1 + Bx2 +
C dengan rumus ini kemudia diaplikasikan dalam penelitian menjadi
Y= 0,546 + (-0,198) + 38,466 dimana Y memepresentasikan untuk
perilaku selfitis, X1 untuk kecenderungan kecanduan media sosial,
dan X2 untuk kecenderungan narsistik. Hasil ini dapat diartikan
bahwa rerata perilaku selfitis pada siswi SMK X akan mengalami
perubahan sebesar 0,546 untuk setiap peningkatan dalam
kecenderungan kecanduan media sosial, sedangkan untuk

kecenderungan narsistik terdapat pengaruh negatif sebesar -0,198.
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Hasil analisis pertama menunjukkan bahwa kecenderungan
media sosial memberikan sumbangan efektif terhadap perilaku
selfitis sebesar 18,68% yang dihitung dari (0,441 x 0,424 x 100%)
hasil hitungan tersebut diperoleh dari rumus sumbangan setiap
variabel dengan rumus yaitu rxy x B x 100% (0,441 x 0,424 x 100%)
sedangkan untuk kecenderungan narsistik memberikan sumbangan
efektif yang jauh lebih kecil yaitu sebesar 0,19% yang didasarkan
pada hitungan (-0,020 x -0,096 x100%). Kedua variabel ini secara
simultan memberikan sumbangan efektif total sebesar 18,9%
terhadap perilaku selfitis dengan koefisien determinasi (R Square)
sebesar 0,189 ini menunjukkan bahwa sekitar 81,1%dari variasi
perilaku selfitis dipengaruhi oleh faktor lain. Hasil analisis ini dapat
disimpulkan bahwa adanya hubungan yang signifikan antara
kecenderungan kecanduan media sosial dan kecenderungan narsistik
dengan perilaku selfitis pada siswi SMK X sehingga hipotesis
pertama dapat diterima.

b. Hipotesis Kedua

Uji hipotesis kedua mengguanakan uji korelasi parsial untuk
menguji hubungan antara variabel kecenderungan kecanduan media
sosial dengan perilaku selfitis. Teknik ini digunakan untuk
menentukan sejauh mana keterikatan anatara kedua variabel
tersebut.

Hasil analisis menunjukkan bahwa, nilai koefisien korelasi
parsial rxly = 0,434 dengan taraf signifikansi sebesar 0,001 (p <
0,05). Nilai ini menunjukkan bahwa terdapat hubungan positif yang
signifikan antara kecenderungan kecanduan media sosial dan
perilaku selfitis pada siswi SMK X. Hubungan positif ini berarti
bahwa semakin tinggi kecenderungan kecanduan media sosial, maka
semakin tinggi juga tingkat perilaku selfitis yang akan ditunjukkan.
Hasil tersebut mendukung hipotesis kedua dalam penelitian yaitu

menunjukkan adanya hubungan positif yang signifikan antara
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kecenderungan kecanduan media sosial dengan perilaku selfitis
sehingga hipotesis yang kedua dapat diterima.
¢. Hipotesis Ketiga

Uji hipotesis ketiga penelitian mengguanakan uji korelasi
parsial untuk menguji hubungan antara variabel kecenderungan
kecanduan media sosial dengan perilaku selfitis. Teknik ini bertujuan
untuk menentukan sejauh mana keterikatan anatara kedua variabel
tersebut.

Hasil analisis menunjukkan bahwa nilai koefisien korelasi yang
diperoleh rx2y = -0,105 dengan taraf signifikansi sebesar 0,437 (p
>0,05). Nilai signifikansi yang diperoleh p >0,05 maka dapat
disimpulkan bahwa tidak ada hubungan yang signifikan antara kedua
variabel tersebut pada siswi SMK X. Hal ini menunjukkan
kecenderungan narsistik tidak memiliki pengaruh yang berarti
terhadap perilaku selfitis sehingga hasil analisis ini menunjukkan
bahwa hipotesis kedua tidak memiliki hubungan positif antara

kecenderungan narsistik dengan perilaku selfitis.

C. Deskripsi Hasil Penelitian

Penyajian deskripsi hasil penelitian bertujuan untuk menggambarkan
mengenai skor yang diperoleh subjek dari hasil pengukuran sekaligus memberikan
penjelasan karakteristik subjek berdasarkan atribut yang diteliti. Pengelompokan
subjek pada penelitian ini dilakukan dengan memakai model distribusi normal yang
berfungsi untuk mengelompokkan subjek pada tingkatan tertentu dalam setiap
vaiabel yang dianalisis. Pendekatan ini memungkinkan analisis yang lebih statis
terhadap data yang diperoleh. Berikut merupakan norma variabel yang dipakai
dalam penelitian ini:

Tabel 13. Kriteria Norma Kategorisasi

Rentan Skor Kategori
x>u+1.50 Sangat Tinggi
p+050c<x<p+1.5c Tinggi
p-050<x<p+0.50 Sedang
p-150<x<p-050 Rendah

x<pu-1.50 Sangat Rendah
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Keterangan
x: Skor yang diperoleh
u: Mean Hipotetik
o: Standar Deviasi Hipotetik
Tinggi rendahnya tingkat perilaku selfitis, kecenderungan kecanduan media

sosial, dan kecenderungan narsistik dapat diketahui dari kategori skor yang
diperoleh responden pada skala perilaku selfitis, kecenderungan kecanduan media
sosial, dan kecenderungan narsistik terdapat lima kategori yang digunakan sangat
tinggi, tinggi, sedang, rendah, dan sangat rendah.

1. Deskripsi Data Skor Perilaku Selfitis

Skala perilaku selfitis terdiri daril6 aitem diaman setiap aitem masing-
masing diberi skor dalam rentan 1 sampai 4. Skor minimal atau skor total
terendah yang diperoleh oleh subjek sebesar 16 dihitung dari (16 x 1)
sedangkan skor tertinggi yang diperoleh subjek sebesar 64 dari (16 x 4). Rentan
skor hipotetik skala ini adalah 48 dari (64-16). Standar deviasi hipotetik yang
dihitung dengan membagi selisih antara skor maksimum dan skor minimum
dengan enam ((64-16):6) = 8. Mean hipotetik diperoleh dengan menghitung
rata-rata antara skor maksimal ditambah skor minimal ((64+16):2) = 40.

Hasil penelitian deskripsi skor empirik skala perilaku selfitis diperoleh
nilai skor terendah sebesar 33, nilai skor tertinggi sebesar 56, dengan rantang
skor sebesar 23. Nilai mean empirik yang diperoleh adalah 45,36 sementara
standar deviasi empiriknya sebesar 4,99. Berikut adalah deskripsi lebih lanjut
mengenai distribusi skor skala perilaku selfitis:

Tabel 14. Deskripsi Skor Skala Perilaku Selfitis

Empirik Hipotetik
Skor Minimum 33 16
Skor Maksimum 56 64
Mean (M) 45,36 40
Standar Deviasi (sd) 5,032 8

Berdasarkan nilai mean empirik yang diperoleh dalam norma
kategorisasi distribusi kelompok subjek, dapat disimpulkan bahwa skor subjek
berada dalam kategori tinggi dengan nilai rata-rata sebesar 45,36 untuk

memahami karakteristik perilaku selfitis secara menyeluruh, analisis data
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dilakukan dengan mengacu pada norma kategorisasi yang telah ditetapkan.
Berikut adalah deskripsi lengkap mengenau distribusi data variabel perilaku
selfitis berdasarkan norma:

Tabel 15. Kategori Skala Perilaku Selfitis

Norma Kategori Jumlah Presentase
X >52 Sangat Tinggi 4 6,90%
44 <X <52 Tinggi 32 55,17%
36 <X <44 Sedang 19 32,76%
28<X <36 Rendah 3 5,17%
X<28 Sangat Rendah 0 0%
Total 58 100%

Berdasarkan data yang disajikan dalam tabel, dapat disimpulkan
bahwa kategori sangat tinggi terdapat 4 siswi (6,90%), sedangkan kategori
tinggi terdapat 32 siswi (55,17) sementara pada kategori sedang terdapat 19
siswi (32,76%). Kategori rendah terdapat 3 siswi (5,17%), dan tidak ada siswi
yang masuk dalam kategori sangat rendah. Hasil ini menunjukkan bahwa
sebagian besar siswi yang menjadi responden dalam penelitian ini memiliki
skor perilaku selfitis yang berada dalam kategori tinggi dengan kata lain siswi
SMK Bina Negara menunjukkan kecenderungan yang cukup tinggi dalam
perilaku selfitis. Destribusi skor ini dapat dilihat lebih rinci dalam bentuk
gambar norma perilaku selfitis.

Gambar 1. Rentang Angka Skala Perilaku Selfitis

Sangat Sangat

X 28 36 44 52 X

2. Deskripsi Data Skor Kecenderungan kecanduan media sosial
Skala kecenderungan kecanduan media sosial terdiri dari 6 aitem
diaman setiap aitem masing-masing diberi skor dalam rentan 1 sampai 5.
Skor minimal atau skor total terendah yang diperoleh oleh subjek sebesar 6
dihitung dari (6 x 1) sedangkan skor tertinggi yang diperoleh subjek sebesar
30 dari (6 x 5). Rentan skor hipotetik skala ini adalah 24 dari (30-6). Standar
deviasi hipotetik yang dihitung dengan membagi selisih antara skor

maksimum dan skor minimum dengan enam ((30-6):6) = 4. Mean hipotetik



62

diperoleh dengan menghitung rata-rata antara skor maksimal ditambah skor
minimal ((30+6):2) = 18.

Berdasarkan hasil penelitian deskripsi skor empirik skala
kecenderungan kecanduan media sosial diperoleh skor minimum sebesar
12, skor maksimum sebesar 26, dengan rentang skor sebesar 14. Nilai mean
empirik yang diperoleh adalah 19,29 sementara standar deviasi empiriknya
sebesar 4,065. Berikut adalah deskripsi lebih lanjut mengenai distribusi skor
skala kecenderungan kecanduan media sosial:

Tabel 16. Deskripsi Skor Skala Kecenderungan kecanduan media
sosial

Empirik Hipotetik
Skor Minimum 12 6
Skor Maksimum 26 30
Mean (M) 8.9 18
Standar Deviasi (sd) 4,065 4

Berdasarkan nilai mean empirik yang  diperoleh dalam norma
kategorisasi distribusi kelompok subjek, dapat disimpulkan bahwa skor subjek
berada dalam kategori sedang dengan nilai rata-rata sebesar 19,29 untuk
memahami karakteristik kecenderungan kecanduan media sosial secara
menyeluruh, analisis data dilakukan dengan mengacu pada norma kategorisasi
yang telah ditetapkan. Berikut adalah deskripsi lengkap mengenai distribusi
data variabel kecenderungan kecanduan media sosial berdasarkan norma:

Tabel 17. Kategori Skala Kecenderungan kecanduan media sosial

Norma Kategori Jumlah Presentase
X >24 Sangat Tinggi 7 12,07%
20<X <24 Tinggi 19 32,76%
16 <X <20 Sedang 16 27,59%
12<X<16 Rendah 14 24,14%
X<12 Sangat Rendah 2 3,45%
Total 58 100%

Berdasarkan data yang disajikan dalam tabel, dapat disimpulkan
bahwa kategori sangat tinggi terdapat 7 siswi (12,07%), sedangkan kategori
tinggi terdapat 19 siswi (32,76%) sementara pada kategori sedang terdapat 16
siswi (27,59%). Kategori rendah terdapat 14 siswi (24,14%), dan siswi yang
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masuk dalam kategori sangat rendah terdapat 2 siswi (3,45%). Hasil ini
menunjukkan bahwa sebagian besar siswi yang menjadi responden dalam
penelitian ini memiliki skor kecenderungan kecanduan media sosial yang
berada dalam kategori tinggi dengan kata lain siswi SMK Bina Negara
menunjukkan kecenderungan yang cukup tinggi dalam kecenderungan
kecanduan media sosial. Destribusi skor ini dapat dilihat lebih rinci dalam
bentuk gambar norma kecenderungan kecanduan media sosial.

Gambar 2. Rentang Angka Skala Kecanduan MediaSosial

Sangat o Sangat
Rendah Rendah Sedang Tinggi Tinggi

X 12 16 20 24 X

3. Deskripsi Data Skor Kecenderungan narsistik

Skala kecenderungan narsistik terdiri dari 16 aitem diaman setiap
aitem masing-masing diberi skor dalam rentan 1 sampai 2. Skor minimal
atau skor total terendah yang diperoleh oleh subjek sebesar 16 dihitung dari
(16 x 1) sedangkan skor tertinggi yang diperoleh subjek sebesar 32 dari (16
x 2). Rentan skor hipotetik skala ini adalah 16 dari (32-16). Standar deviasi
hipotetik yang dihitung dengan membagi selisih antara skor maksimum dan
skor minimum dengan enam ((32-16):6) = 2,66. Mean hipotetik diperoleh
dengan menghitung rata-rata antara skor maksimal ditambah skor minimal
((32+16):2) = 24.

Berdasarkan hasil penelitian deskripsi skor empirik skala
kecenderungan narsistik diperoleh skor minimum sebesar 16, skor
maksimum sebesar 26, dengan rentang skor sebesar 12. Nilai mean empirik
yang diperoleh adalah 18,40 sementara standar deviasi empiriknya sebesar
2,45. Berikut adalah deskripsi lebih lanjut mengenai distribusi skor skala
kecenderungan narsistik:

Tabel 18. Deskripsi Skor Skala Kecenderungan narsistik

Empirik Hipotetik
Skor Minimum 16 16
Skor Maksimum 26 32
Mean (M) 18,40 24

Standar Deviasi (sd) 2,45 2,66
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Berdasarkan nilai mean empirik yang diperoleh dalam norma
kategorisasi distribusi kelompok subjek, dapat disimpulkan bahwa skor
subjek berada dalam kategori sangat rendah dengan nilai rata-rata sebesar
18,40 untuk memahami karakteristik kecenderungan narsistik secara
menyeluruh, analisis data dilakukan dengan mengacu pada norma
kategorisasi yang telah ditetapkan. Berikut adalah deskripsi lengkap
mengenau distribusi data variabel kecenderungan kecanduan media sosial
berdasarkan norma:

Tabel 19. Kategori Skala Kecenderungan narsistik

Norma Kategori Jumlah Presentase
X >27,99 Sangat Tinggi 0 0%
25,33 <X <27,99 Tinggi 1 1,72%
22,67< X <25,33 Sedang 3 5,17%
20,01= X <22,67 Rendah 8 13,80%
X<20,01 Sangat Rendah 46 79.31%
Total 58 100%

Berdasarkan data yang disajikan dalam tabel, dapat disimpulkan
bahwa kategori tinggi terdapat 1 siswi (1,72%), sedangkan kategori sedang
terdapat 3 siswi (5,17%) sementara pada kategori rendah terdapat 8 siswi
(13,80%). Kategori sangat rendah terdapat 46 siswi (79,31%) dan tidak
terdapat siswi yang masuk dalam kategori sangat tinggi. Hasil ini menunjukkan
bahwa sebagian besar siswi yang menjadi responden dalam penelitian ini
memiliki skor kecenderungan narsistik yang berada dalam kategori sangat
rendah dengan kata lain siswi SMK Bina Negara menunjukkan kecenderungan
yang sangat rendah dalam perilaku narasistik. Destribusi skor ini dapat dilihat
lebih rinci dalam bentuk gambar norma kecenderungan narsistik

Gambar 3. Rentang Angka Skala Kecenderungan narsistik

Sangat Sangat
Rendah Tinggi
X 20,01 22,67 25,33 27,99 X

Rendah Sedang Tinggi

D. Pembahasan
Perilaku selfitis merupakan fenomena psikologis yang ditandai dengan

pengambilan gambar yang secara obsesif yang disertai dengan keinginan yang
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berlebihan untuk mengambil dan membagikan foto selfie di media sosial. Perilaku
selfitis digunakan untuk mempresentasikan dirinya sendiri di media sosial baik
menggunakan retaouching atau tidak menggunakan retaoucing untuk menutupi
kekurangan dalam diri seseorang. Selfitis juga mencerminkan dorongan untuk
mencari perhatian, pengakuan. atau penerimaan sosial yang menjadi landasan
utama perilaku ini. Selfitis memiliki tiga tingkatan yaitu ambang batas, akut, dan
kronis. Perilaku selfitis dipengaruhi oleh berbagai faktor diantaranya adalah
kecenderungan kecanduan media sosial dan kecenderungan narasistik, keduanya
berperan dalam meningkatkan frekuensi dan itensitas individu dalam mengambil
dan membagikan foto selfie. Kecenderungan kecanduan media sosial mendorong
individu untuk selalu berinteraksi dan mendapatkan umpan balik berupa like dan
komen, sedangkan kecenderungan narsisme memperkuat dorongan untuk mencari
perhatian dan pengakuan dari lingkungan sosial.

Media sosial sebagai bagian dari teknologi komunikasi yang telah dimediasi
komputer yang memiliki pengaruh terhadap perubahan perilaku, keyakinan, dan
pola komunikasi yang baru terkadang membuat seseorang menggunakan media
sosial secara berlebihan sehingga menimbulkan kecanduan. Kecenderungan
kecanduan media sosial merupakan kondisi seseorang menunjukkan
ketergantungan yang berlebihan terhadap penggunaan media sosial yang ditandai
dengan dorongan yang kuat untuk terus merasa terhubung dengan media sosial.
Kondisi seperti ini melibatkan rasa terlalu terobsesi terhadap media sosial sehingga
dapat mengganggu aktivitas dalam kehidupan.

Narsistik merupakan suatu kondisi psikologis yang ditandai dengan
perasaan superioritas, kebutuhan akan kekaguman, dan kurangnya empati terhadap
orang lain, seseorang dengan kecenderungan ini akan cenderung memanfaatkan
orang lain untuk memperkuat citra diri dan memiliki pandangan berlebihan tentang
kemampuan serta kepentingannya sendiri. Seseorang dengan kecenderungan ini
akan selalu berusaha untuk selalu terlihat positif dan sering sekali mencari perhatian
dan pengakuan dari orang lain untuk memnuhi kebutuhan dirinya. kecenderungan
narasistik cenderung lebih aktif dalam mengambil dan mengunggah foto selfie

sebagai bentuk aktualisasi diri dan untuk mendapatkan validasi dari orang lain.
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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bahwa terdapat hubungan antara
kecenderungan kecanduan media sosial dan kecenderungan narsistik dengan
perilaku selfitis pada siswi SMK X. Peneliti menguji korelasi hipotesis pertama
diuji menggunakan teknik regresi berganda yang menunjukkan nilai korelasi R
sebesar 0,435 dengan Fhitung = 6,414 dan tingkat siginifikansi 0,003 (p < 0,05).
Hal ini menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara
kecenderungan kecanduan media sosial dan kecenderungan narsistik dengan
perilaku selfitis di SMK X. Hasil ini dapat diartikan bahwa rerata perilaku selfitis
pada siswi SMK X akan mengalami perubahan sebesar 0,546 untuk setiap
peningkatan dalam kecenderungan kecanduan media sosial, sedangkan untuk
kecenderungan narsistik terdapat pengaruh negatif sebesar -0,198.

Hasil analisis pertama menunjukkan bahwa kecenderungan kecanduan
media sosial memberikan sumbangan efektif terhadap perilaku selfitis sebesar
18,68% sedangkan untuk kecenderungan narsistik memberikan sumbangan efektif
yang jauh lebih kecil yaitu sebesar 0,19%. Kedua variabel ini secara simultan
memberikan sumbangan efektif total sebesar 18,9% terhadap perilaku selfitis
dengan koefisien determinasi (R Square) sebesar 0,189 -ini menunjukkan bahwa
sekitar 81,1%dari variasi perilaku selfitis dipengaruhi oleh faktor lain yang berupa
faktor domografi, jenis kelamin, usia, dll.

Hipotesis pertama dalam penelitian ini menyatakan adanya hubungan
positif antara kecenderungan kecanduan media sosial dengan perilaku selfitis. Hasil
uji hipotesis dengan perolehan nilai rx1y = 0,434 dengan taraf signifikansi sebesar
0,001 (p < 0,05). Nilai ini menyatakan adanya hubungan positif yang signifikan
antara kecenderungan kecanduan media sosial dan perilaku selfitis pada siswi SMK
X. Hubungan positif ini menandakan bahwa semakin tinggi kecenderungan
kecanduan media sosial, semakin tinggi juga tingkat perilaku selfitis yang akan
ditampilkan. Hasil ini mendukung hipotesis kedua yang menyatakan terdapat
hubungan positif yang signifikan antara kecenderungan kecanduan media sosial
dengan perilaku selfitis sehingga hipotesis yang kedua dapat diterima.

Hipotesis kedua yaitu terdapat hubungan positif antara variabel

kecenderungan narsistik dengan perilaku slfitis. Hasil uji hipotesis yang diperoleh
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berupa rx2y = -0,105 dengan taraf signifikansi sebesar 0,437 (p > 0,05). Nilai
signifikansi yang diperoleh p > 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat
hubungan yang signifikan antara kecenderungan narsistik dengan perilaku selfitis
pada siswi SMK X. Hal ini menunjukkan kecenderungan narsistik tidak
memberikan pengaruh yang berarti terhadap perilaku selfitis sehingga hasil analisis
ini menunjukkan bahwa hipotesis kedua menyatakan tidak terdapat hubungan
positif antara kecenderungan narsistik dan perilaku selfitis ditolak. Beberapa
penelitian juga menyatakan bahwa narsistik tidak memiliki hubungan yang
signifikan dengan perilaku selfitis dalam penelitian yang berjudul “Selfie Taking
May Be Nonharmful: Evidence from Adaptive and Maladaptive Narcissism Among
Chinese Young Adults” (Wu dkk., 2019) menjelaskan bahwa selfie tidak
berhubungan secara signifikan dengan kecenderungan narsistik. Penelitian yang
berjudul “Selfie Gangguan Narsistik” yang ditulis oleh Husni (2019) menunjukkan
hubungan antara selfie dengan kecenderungan gangguan kepribadian narsistik tidak
signifikan atau lemah.

Deskripsi skor skala perilaku selfitis memiliki rerata skor yang berada
dalam kategori tinggi didapatkan hasil berupa mean empirik 45,36 dan mean
hipotetik sebesar 40. Tingkat perilaku selfitis dalam kategori tinggi karena siswi
SMK X memiliki kecenderungan yang tinggi untuk mengambil dan mengunggah
foto selfie. Perilaku selfitis dapat dipengaruhi oleh berbagai faktor, seperti
keinginan untuk mendokumentasikan momen tertentu, memperoleh validasi sosial
melalui interaksi di media sosial serta sebagai bentuk ekspresi diri. Hasil ini
menunjukkan bahwa kecenderungan siswi SMK X ini belum mengarah pada pola
perilaku obsesif atau kompulsif, melainkan masih berada dalam batas wajar sesuai
dengan tren sosial di kalangan remaja.

Deskripsi skor skala kecenderungan kecanduan media sosial menunjukkan
bahwa rerata skor berada pada kategori tinggi, dengan hasil mean empirik sebesar
19,29 dan mean hipotetik sebesar 18. Hasil ini menunjukkan bahwa sisiwi SMK
Bina Negara memiliki kecenderungan yang cukup tinggi untuk menggunakan
media sosial dalam kehidupan sehari-hari, meskipun belum mencapai tingkat yang

mengerah pada ketergantungan yang ekstrem. Penggunaan media sosial oleh subjek
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kemungkinan besar dipengaruhi oleh berbagai faktor, seperti kebutuhan akan
interaksi sosial, akses terhadap informasi, serta dorongan untuk mengekspresikan
diri di media sosial.

Deskripsi skor skala kecenderungan narsistik menunjukkan bahwa rerata
skor berada dalam kategori rendah, dengan hasil mean empirik sebesar 18,40 dan
mean hipotetik sebesar 24. Hasil ini menunjukkan bahwa siswi SMK X cenderung
memiliki tingkat narsistik yang lebih rendah dibandingkan dengan standar hipotetik
yang telah ditetapkan. Rendahnya tingkat kecenderungan narsistik ini menunjukkan
bahwa subjek kurang memiliki dorongan yang kuat untuk mencari pengakuan dan
validasi dari orang lain, baik dalam lingkungan sosial secara langsung maupun
melalui media sosial.

Hasil analisis yang sudah dilakukan dapat disimpulkan bahwa,
kecenderungan kecanduan media sosial memiliki hubungan positif dan signifikan
denganperilaku selfitis, yang berarti semakin tinggi tingkat ketergantuan seseorang
terhadap media sosial maka akan semakin besar kemungkinan seseorang akan
beperilaku selfitis. Sebaliknya, kecenderungan narsistik tidak memiliki hubungan
yang signifikan dengan perilaku selfitis yang menunjukkan bahwa kebutuhan akan
pengakuan dan validitas dari orang lain bukan merupakan faktor utama yang
mendorong perilaku selfitis pada siswi SMK X. Penelitian ini juga menegaskan
bahwa kecenderungan kecanduan media sosial memiliki pengaruh terhadap
perilaku selfitis, faktor lain di luar kecenderungan narsistik juga perlu

diperhitungkandalam memahami dinamika perilaku selfitis.

E. Kelemahan Penelitian

Berdasarkan temuan penelitian yang dilaksanakan, terdapat beberapa

keterbatasan penelitian yang meliputi:

a. Keterbatasan dalam mencari subjek perempuan, mengingat SMK Bina
Negara didominasi oleh siswa laki-laki. Hal ini dapat mempengaruhi
generalisasi temuan penelitian terhadap jumlah populasi yang lebih luas.

b. Pemberian kategori pada varoabel kecenderungan narsistik kurang sesuai

dengan model skala yang digunakan.



BAB YV
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Hasil penelitian, ditemukan bahwa kecenderungan kecanduan media sosial
dan kecenderungan narsistik secara simultan berkontribusi terhadap perilaku selfitis
dengan kontribusi efektif sebesar 18,90%. Uji hipotesis pertama menunjukkan
adanya hubungan yang signifikan antara kecenderungan kecanduan media sosial
dengan perilaku selfitis. Temuan ini menunjukkan bahwa semakin tinggi
kecenderungan kecanduan media sosial, maka akan semakin tinggi juga perilaku
selfitis yang ditampilkan, Sebaliknya jika kecenderungan kecanduan media sosial
rendah maka perilaku selfitis juga cenderung lebih rendah pada siswi SMK X. Uji
hipotesis ketiga mengungkapkan bahwa kecenderungan narsistik tidak memberikan
pengaruh yang signifikan terhadap perilaku selfitis, sehingga hipotesis yang
menyatakan terdapat hubungan positif antara kecenderungan narsisti dengan

perilaku selfitis tidak didukung oleh data yang diperoleh dalam penelitian ini.

B. Saran
Berdasarkan dari hasil penelitian, uji hipotesis, pembahasan, dan kesimpulan yang
telah dipaparkan, peneliti menyampaikan beberapa saran sebagai berikut:
1. Bagi Siswi
Siswi diharapkan dapat membatasi penggunaan media sosial dengan
menetapkan durasi maksimal tidak lebih dari 3 jam per hari. Pembatasan ini
bertujuan untuk mengurangi risiko kecenderungan kecanduan media sosial, yang
dapat memicu perilaku selfitis. Siswi juga disarankan untuk mengalokasikan
waktu lebih banyak pada aktivitas yang lebih bermanfaat, seperti membaca,
berolahraga, berinteraksi langsung dengan teman atau keluarga, sehingga dapat
membantu mengurangi ketergantungan pada media sosial
2. Bagi Peneliti Selanjutnya
Penelitian selanjutnya disarankan untuk menggunkan sampel yang lebih
beragam, baik dari segi jenis kelamin maupun latar belakang pendidikan untuk

memperoleh hasil yang lebih komprehensif.
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